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ABSTRAK

Galih Ayu Puspitasari. 2019. SKRIPSIL. Judul : “Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Kondisi Financial Distress Dengan Intellectual
Capital Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Perusahaan Sub
Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016-2017 )

Pembimbing : Puji Endah Purnamasari, SE., MM

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Financial Distress, Intellectual

Capital

Penerapkan good corporate governance dengan baik dapat mencegah
timbulnya kondidi financial distress pada perusahaan. Pada era globalisasi saat ini
perkembangan teknologi semakin maju, persaingan sangat tinggi dan kemajuan
ilmu pengetahuan telah menuntut perbankan agar terus berkembang mengikuti
perkembangan zaman untuk dapat mempertahankan eksistensinya. Hal tersebut
yang mendorong perbankan untuk membuat strategi bisnisnya dengan
menggunakan tenaga kerja berdasarkan knowladge workers dan aset tak berwujud
/ intangeble asset yang merupakan komponen dari intellectual capital. Intellectual
capital (IC) berperan penting dalam menciptakan nilai tambah bagi perusahaan
sehingga perusahaan memiliki keunggulan dalam bersaing dengan perusahaan
lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate
governance terhadap kondisi financial distress dengan menggunakan intellectual
capital sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 42 perusahaan pada subsektor perbankan yang terdaftar
dalam BEI tahun 2016-2017. Sampel diambil menggunakan teknik purposive
sampling dengan jumlah 18 perusahaan. Metode analisis data adalah statistik
deskriptif dan moderated regression analysis (MRA) menggunkan software
Statistical Product and Service Solutions (SPSS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa good corporate governance
berpengaruh positif secara signifikan terhadap kondisi financial distress.
Berdasarkan hasil uji MRA variabel intellectual capital mampu memperkuat
hubungan antara variabel good corporate governance terhadap kondisi financial
distress. Variabel intellectual capital merupakan jenis quasi moderator.
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ABSTRACT

Galih Ayu Puspitasari. 2019. THESIS. Title : “The Influence of Good Corporate
Governance to The Financial Distress Condition with Intellectual
Capital as The Moderating Variable (The Study on Banking Sub-
Sector Company Listed on Bursa Efek Indonesia (BEI) in 2016-2017 )
Supervisor  : Puji Endah Purnamasari, SE., MM
Keywords : Good Corporate Governance, Financial Distress, Intellectual
Capital

The implementation of good corporate governance can prevent the
emergence of financial distress in the company. In this globalization era, the
technology is increasing, the competition is very high and the progress of science
has demanded the banks to develop following the development era to maintain
their existence. They encorage the banks to make their business strategy by using
labors based knowladge workers and intangeble asset which are the component of
intellectual capital. Intellectual capital (IC) plays an important role in creating the
value-addedfor the company, so it has advantage in competing with other
company. This research aims to analyze the effect of good corporate governance
on financial distress conditions by using intellectual capital as a moderating
variable.

This research uses quantitative research. The population in this research
are 42 companies in banking sub-sector listed on BEI in 2016-2017. The samples
were taken by using purposive sampling technique with 18 companies. The data
analysis method is statistic descriptive and moderated regression analysis (MRA)
using software Statistical Product and Service Solutions (SPSS).

The result of the research shows that good corporate governance has
significant positive effect on the financial distress condition. Intellectual capital
variables can strengthen the relationship between the variablesof goodcorporate
governance on financial distress.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak krisis moneter di Asia tahun 1997 yang mengakibatkan jatuhnya
perusahaan raksasa dunia seperti Enron Coporation dan World Com di Amerika
Serikat, HIH Insurance Copny Ltd dan One- Tell Pty Ltd di Australia serta
Parmalat di Italia pada awal dekade tahun 2000-an dimana membuat pemahaman
akan pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang sehat (good corporate
governance) mulai meningkat. Dari hasil penyelidikan para regulator pemerintah
dan analisis para cendekiawan manajemen dapat disimpulkan bahwa penyebab
utama tumbangnya perusahaan-perusahaan besar itu adalah karena lemahnya
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance disamping itu juga
diakibatkan karena semakin terpisahnya hubungan antara pemegang saham
dengan manajemen perusahaan (Masyhud Ali,2006:335).

Menurut Husnan (2001) dan Baird (2000), permasalahan dalam penerapan
corporate governance menjadi penyebab utama timbulnya krisis di beberapa
negara di Asia pada tahun 1997 dan 1998. Bahkan juga di Inggris pada akhir
tahun 1980 permasalahan corporate governance menjadi perhatian akibat dari
permasalahan-permasalahan corporate, seperti masalah creative accounting,
kebangkrutan perusahaan dalam jumlah besar, penyalahgunaan dana oleh
manajer, terbatasnya peranan audior, ketidakjelasan kompensasi dengan kinerja
perusahaan, serta merger dan akuisisi yang merugikan perekonomian secara

menyeluruh.



Berdasarkan UU No. 40 tahun 2004 tentang perseroan terbatas perusahaan
publik wajib untuk melaporkan corporate governance yang telah dilakukan oleh
perusahaan. Hal tersebut menimbulkan adanya transparansi mengenai penerapan
good corporate governance oleh perusahaan. Struktur dan mekanisme penerapan
corporate governance dapat meningkatkan kualitas, pengawasan, dan Kkinerja
investasi dalam suatu intellectual capital (Nurdiana Indah, 2017:4).

Munculnya PSAK No. 19 tentang aset tidak berwujud menyebabkan
berkembangnya fenomena intellectual capital, meskipun belum semua perusahaan
mengungkapkan intellectual capital yang dimilikinya dalam laporan keuangan.
Berdasarkan penelitian Suhardjato dan Wardhani, (2010) di BEI hanya 34,5%
perusahaan yang mengungkapkan intellectual capital yang dimilikinya (Nurdiana
Indah, 2017:1). Stewart (1997) mendefinisikan intellectual capital sebagai jumlah
dari segala sesuatu yang ada di perusahaan yang dapat membantu perusahaan
untuk berkompetisi di pasar, meliputi intellectual material (pengetahuan,
informasi dan pengalaman) dan intellectual property (yang dapat digunakan untuk
menciptakan kesejahteraan). Dengan adanya transparansi perusahaan mengenai
intellectual capital dapat meningkatkan daya saing dan menarik para investor
untuk menambah dana investasinya, dan sebaliknya kurangnya transparansi
mengenai intellectual capital akan berdampak negatif terhadap dana dari investor
sedangkan perusahaan memiliki modal intelektual yang besar (Nurdiana Indah,
2017:2).

Bagi perusahaan yang memiliki basis intellectual capital yang kuat,

pengungkapan sukarela intellectual capital akan membedakan mereka dengan



perusahaan-perusahaan dengan kualitas yang lebih rendah. Seringkali diyakini
bahwa pemberian sinyal tentang atribut intellectual capital, misalnya melalui
laporan tahunan akan menghasilkan beberapa keuntungan bagi persahaan.
Misalnya meningkatkan image perusahaan, menarik investor potensial,
mengurangi  biaya modal, menurunkan volatilitas saham, menciptakan
pemahaman tentang produk atau jasa, dan yang lebih penting adalah
meningkatkan hubungan dengan para pemangku kepentingan (lhyaul Ulum,
2016:34-35). Pengungkapan informasi mengenai intellectual capital dalam
laporan keuangan tahunan belum memiliki peraturan yang mewajibkannya, maka
pengungkapan itu sendiri masih bersifat sukarela. Sehingga perusahaan dapat
memilih untuk mengungkapkan atau tidak. Dalam penelitian Cerbion dan
Parbonetti tahun 2007 yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan intellectual capital menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara corporate governance terhadap pengungkapan intellectual capital.
Pengungkapan intellectual capital adalah salah satu bentuk dari penerapan good
corporate governance suatu perusahaan untuk memperhatikan kepentingan
stakeholder dalam pengambilan keputusan (Nurdiana Indah, 2017:5).

Intellectual Capital (IC) berperan penting dalam menciptakan nilai tambah
bagi perusahaan sehingga perusahaan memiliki keunggulan dalam bersaing
dengan perusahaan lain. Berdasarkan Penelitian Dianing Ratna Wijayaning (2017)
mengenai pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan mengatakan
bahwa intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja

keuangan. Dari penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pengelolaan intellectual



capital yang semakin baik akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dan
sebaliknya jika pengelolaan intellectual capital tidak baik maka kinerja keuangan
juga akan menurun. Jika kinerja keuangan menurun maka dapat menyebabkan
perusahaan mengalami kondisi financial distress.

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi semakin maju,
persaingan sangat tinggi dan kemajuan ilmu pengetahuan telah menuntut
perbankan agar terus berkembang mengikuti perkembangan zaman untuk dapat
mempertahankan eksistensinya. Hal tersebut yang mendorong perbankan untuk
membuat strategi bisnisnya dengan menggunakan tenaga kerja berdasarkan
knowladge workers dan aset tak berwujud / intangeble asset (Hurwitz, 2012).
Laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh perbankan merupakan
gambaran kinerja perbankan dalam mencapai tujuannya. Selain kinerja keuangan,
laporan keuangan juga dapat menunjukkan tingkat intellectual capital yang
dimiliki oleh perbankan dan good corporate governance yang telah diterapkan
oleh perbankan.

Salah satu perusahaan perbankan yang menjadi perusahaan dengan
penerapan Good Governance Corporate terbaik selama 11 tahun dari tahun 2007
hingga 2017 adalah Bank Central Asia (BCA). Hal ini diungkapkan oleh Kepala
Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) Lando Simatupang
berdasarkan dari hasil survei sejak tahun 2000 hingga 2017 yang melibatkan 100
bank. Selain penerapan Good Governance Corporate terbaik, pemanfaatan
Intellectual Capital yang dimiliki juga sangat baik terbukti pada tahun 2018 BCA

memperoleh penghargaan bergengsi yaitu Best Data Governance in Banking



Digital Services oleh Asosiasi Big Data Indonesia & Al (ABDI) dalam gelaran
DataGovAl Summit, Expo & Awards 2018. Sehingga membuat BCA menjadi
salah satu bank terkemuka di Indonesia (www.bca.id). Tetapi tidak semua
perbankan dapat menerapkan Good Governance Corporate dan memanfaatkan
Intellectual Capital yang dimilikinya dengan baik. Terbukti dengan adanya
penurunan jumlah bank dari tahun 2013 — 2017.

Gambar 1.1
Grafik Perkembangan Jumlah Bank Umum
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Sumber : Laporan Statistik Perbankan (2018:2)

Berdasarkan grafik diatas dapat terlihat bahwa jumlah bank umum di
Indonesia berdasarkan laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Laporan
Statistik Perbankan Indonesia tahun 2018, jumlah bank umum terus mengalami
penurunan dari tahun 2013 hingga 2017. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat perusahaan perbankan yang mengalami kebangkrutan. Penyebabnya

adalah perusahaan tersebut tidak mampu bersaing dengan perusahaan lain.


http://www.bca.id/

Menurut Plat dan Plat (2002) Financial Distress merupakan tahapan
penurunanan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau
likuiditas. Financial Distress dimulai dari ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat jangka
pendek termasuk kewajiban likuiditas, dan juga termasuk kewajiban dalam
kategori solvabilitas. Berdasarkan penelitian S. Patricia Febrina (2010) yang
meneliti penyebab, dampak dan prediksi dari financial distress serta solusi untuk
mengatasi mengatakan bahwa penyebab financial distress adalah kesalahan dalam
alokasi sumberdaya, struktur keuangan salah, tata kelola yang buruk, kondisi
makro ekonomi yang buruk. Sehingga dapat diartikan bahwa financial distress
berhubungan dengan good corporate governance dan intellectual capital
perusahaan.

Prinsip-prinsip good corporate governance diperlukan agar bank dapat
membentuk kerangka dasar dalam mengembangkan struktur tata kelola yang baik.
Sehingga terbentuk strong corporate governance yang dapat menjadi faktor kunci
bagi bank dalam mengembangkan dirinya menjadi financial institution yang kuat
pula (Masyhud Ali, 2006 : 311). Berdasarkan paparan diatas peneliti akan
mengangkat judul “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kondisi
Financial Distress dengan Intellectual Capital sebagai Variabel Moderasi”
dengan objek penelitian perusahaan-perusahaan subsektor perbankan yang tercatat

di Bursa Efek Indonesia (BEI).



1.2
1.
2.
1.3
1.
2.
2.4

Rumusan Masalah

Apakah Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap
kondisi Financial Distress pada perusahaan perbankan ?

Apakah Intellectual Capital sebagai variabel moderasi dapat
melemahkan atau memperkuat pengaruh Good Corporate Governance

dengan kondisi Financial Distress pada perusahaan perbankan ?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Good Corporate
Governance terhadap kondisi Financial Distress pada perusahaan
perbankan

Untuk mengetahui dan menganalisis Intellectual Capital sebagai
variabel moderasi dapat melemahkan atau memperkuat pengaruh Good
Corporate Governance dengan kondisi Financial Distress pada

perusahaan perbankan

Manfaat Penilitian

Dengan adannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
yang cukup signifikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan ataupun
literature ilmiah terlebih yang berkaitan dengan masalah Good
Corporate Governance, Intellectual Capital dan Financial Distress

sebagai bahan kajian bagi para akademisi.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Investor dapat digunakan untuk mengetahui informasi
menganai kondisi financial distress perusahaan yang terdaftar
dalam BEI subsektor perbankan, mengetahui penerapan good
governance corporate pada perusahaan serta mengetahui
intellectual capital yang dimiliki oleh perusahaan sebagai bahan
pertimbangan pengambilan keputusan untuk berinvestasi agar tidak
mengalami kerugian.

b. Bagi Perusahaan dengan adanya informasi ini, perusahan dapat
mendeteksi sejak dini kondisi financial distress perusahaan.
Perusahaan dapat melihat bagaimana kontribusi penerapan good
governance corporate dan intellectual capital yang dimiliki
mempengaruhi kondisi financial distress pada perusahaan sehingga
dapat melakukan tindakan-tindakan mengatasi kondisi financial
distress perusahaan tersebut

c. Bagi Akademisi penelitian ini dapat menjadi inspirasi serta
informasi untuk melakukan penelitian berkaitan dengan analisis
financial distress, good governance corporate, dan intellectual
capital.

1.5  Batasan Penelitian
Penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan perbankan yang tercatat dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu periode penelitian hanya terbatas pada

tahun 2016 dan 2017 dikarenakan laporan keuangan tahun 2018 belum



terpublikasikan. Selain itu variabel penelitian hanya mencakup variabel good

corporate  governance, intellectual capital dan financial distress.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian Setiawati, Mey Handayani (2017) yang berjudul Analisis
Metode Altman Z-Score, Springate, Dan Zmijewski untuk memprediksi Financial
Distress Pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2011-2015 menunjukkan hasil bahwa tingkat akurasi
prediksi financial distress menggunakan model Springate dan Zmijewski
memilikitingkat akurasi yang tinggi yaitu 100% sedangkan metode Altman Z-
Score tingkat akurasinya 50%.

Penelitian Syiti, Novi dan Nurul Hidayah (2018) yang berjudul Pengaruh
Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi
Empirik pada Perusahaan Perbankan di BEI tahun 2014-2016) menunjukkan hasil
bahwa Ukuran dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap ROE,
proporsi dewan direksi Independen berpengaruh negatif signifikam terhadap
ROE, dan selain variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap ROE.

Penelitian terdahulu dari Hidayat, Widi (2009) yang berjudul Analisis
Financial Distress Perusahaan Manufaktur yang Listed Sebagai Dampak Krisis
Ekonomi Asia menghasilkan hasil penelitian bahwa krisis ekonomi Asia
berdampak pada faktor ekstern dan faktor eksternal mempengaruhi kondisi
financial distress.

Sirapanji, Olivia dan Saarce Elsye Hatane (2015) melakukan sebuah
penelitian yang berjudul Pengaruh Value Added Intellectual Capital Terhadap

Kinerja Keuangan dan Nilai Pasar Perusahaan Khususnya di Industri Perdagangan



Jasa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2013. Dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa SCE memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap profitabilitas dan nilai pasar perusahaan. HCE hanya mempengaruhi nilai
pasar perusahaan, dan CEE hanya mampu mempengaruhi profitabilitas
perusahaan.

Widya, Arieany dan Tarmizi (2012) meneliti pengaruh mekanisme
corporate governance terhadap financial distress. Dengan indikator mekanisme
corporate governance adalah struktur kepemilikan, ukuran dewan komisaris,
proporsi komisarisis independent, jumlah rapat dewan komisaris, keahlian komite
audit). Menghasilkan jika kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
keahlian komite audit berpengaruh positif terhadap financial distress. Sedangkan
yang lain tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

Penelitian terdahulu yang berjudul Analisis Pengaruh Karakteristik
Corporate Governance Terhadap Kemungkinan Financial Distress yang diteliti
oleh Fauziyah dan Syarifuddin (2013) menyatakan bahwa konsentrasi
kepemilikan, kepemilikan manajerial, propersi dewan komisaris independen,
biaya agensi manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress.
Sedangkan kepemilikan pemerintah berdampak positif.

Penelitian terdahulu yang meneliti mengenai penyebab dari financial
distress yaitu peneltian Dwijayanti, S. Patricia Febrina (2010) menghasilkan
bahwa penyebab financial distress adalah kesalahan dalam alokasi sumberdaya,
struktur keuangan yang salah, tata kelola yang buruk, dan kondisi makro ekonomi

yang buruk.
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Penelitian terdahulu milik Indah, Nurdiana mengenai Pengaruh Corporate
Governance terhadap Intellectual Capital Disclosure mendapatkan hasilbahwa
variabel independen dewan komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, besaran
dewan komisaris, ukuran komite audit, dan konsentrasi kepemilikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap intellectual capital disclosure. Variabel frekuensi
rapat komite audit berpengaruh positif secara signifikan terhadap intelectual
capital.

Penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh Intellectual Capital Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Publik di Indonesia oleh Wijayani, Dianing Ratna
(2017), hasilnya adalah intellectual capital berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA, EPS dan ROE.

Sebuah penelitian berjudul Pengaruh Intellectual Capital dan Good
Corporate Governance terhadap Profitabilitas Bank BUMN yang diteliti oleh
Mahardika, Egha Putra dan Selamet Riyadi (2017) menyatakan bahwa Intellectual
Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas, Proporsi dewan
komisaris independen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas, Kepemilikan institusional berpengaru positif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas.

Rsyidah, Rangga, dkk (2018) melakukan penelitian yang berjudul
Pengaruh Modal Intelektual terhadap Financial Distress pada perusahaan
pertambangan dan manufaktur menghasilkan hasil bahwa modal intelektual

mempengaruhi financial distress secara signifikan.
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Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Andriana, Denny (2014) yang
berjudul Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
(Studi pada Perusahaan Pertambanagan dan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 2010-2012) menyatakan bahwa intellectual capital dan human
capital berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Capital employed dan structural capital berpengaruh positif tapi tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian terdahulu Ratnasari, Rosalia Budi, Kartika Hendra Titisari, dan
Suhendro (2016) yang berjudul Pengaruh Value Added Intellectual Capital, GCG,
dan Struktur Kepemilikan Terhadap Kinerja Keuangan. Menghasilkan bahwa
Value Added Intellectual Capital, GCG, dan Struktur Kepemilikan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Penelitan terdahulu Hanifah, Oktita Earning & Agus Purwanto (2013)
yang berjudul Pengaruh Struktur Corporate Governance dan Financial Indicators
terhadap Kondisi Financial Distress, mendapatkan sebuah hasil bahwa Ukuran
dewan direksi, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, laverage
operting capacity berpengaruh terhadap fiancial distress.

Tobing, Adil, Yandra Arkema, dkk (2013) melakukan penelitian yang
berjudul Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance teradap Tingkat
Kesehatan dan Daya Saing di Perbankan Indonesia menghasilkan hasil bahwa
Terdapat hubungan yang signifikan antara implementasi GCG dengan tingkat

kesehatan bank, yaitu terhadap variabel profil risiko inheren dan permodalan,
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serta terhadap daya saing, yaitu terhadap variabel produktifitas, profitabilitas dan
market valuation.

Penelitan terdahulu Veno, Andri (2015) vang Pengaruh Good Corporate
Governance terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Go Public
mendapatkan sebuah hasil bahwa Dewan Direksi dan Komite Audit berpengaruh
positif signifikan terhadap ROE, Dewan Komisaris Independen dan Total Dewan
Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dari Fuziyah,
Syarifudin  (2013) yang menganalisis pengaruh karakteristik corporate
governance terhadap kemungkinan financial distress. Penelitian tersebut
menggunakan objek penelitian perusahaan non perbankan yang tercatat dalam
Bursa Efek Indonesia dan memiliki laba negatif pada tahun 2009-2011. Pada
variabel good corporate governance penelitian tersebut menggunakan indikator
berupa konsentrasi kepemilikan, kepemilikan manajerial, kepemilikan
pemerintah, biaya agensi manajerial, proporsi komisaris independen, dan opini
audit. Pengukuran kemungkinan terjadinya kondisi financial distress
menggunakan Kkriteria perusahaan yang memiliki negative net profit. Serta
penelitian Arieany Widya dan Tarmizi (2012) yang menganalisis pengaruh
mekanisme corporate governance terhadap financial distress dengan objek
penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur. Pada variabel good corporate
governance penelitian tersebut menggunakan indikator berupa kepemilikan

manajerial, jumlah dewan komisaris, kepemilikan institusional, jumlah rapat
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dewan komisaris, prosporsi komisaris independen, dan keahlian komite audit.
Pengukuran variabel financial distress menggunakan model Altman.

Sedangkan peneliti ini selain menganalisis pengaruh good corporate
governance terhadap kondisi financial distress Dari kedua penelitian terdahulu
peneliti menambahkan variabel Intellectual Capital sebagai variabel moderasi
yang dapat menguatkan atau melemahkan hubungan Good Corporate Governance
terhadap kondisi Financial Distress. Peneliti menggunakan objek pada
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Variabel good
corporate governance peneliti menggunakan peringkat hasil self assessment
dengan minimum 11 faktor penilaian dimana pada setiap faktor mencakup
governance structure, governance process, dan governance outcome dan menilai
faktor-faktor tersebut menggunakan persentase yang telah ditentukan dalam Surat
Edaran No. 9/12/DPNP pada 30 Mei 2007. Selain itu pengukuran kondisi

financial distress menggunakan metode zmijewski.
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Tabel 2.1
Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

No Naman (tahun) Judul Penelitian Variabel dan Metoder/ Hasil Penelitian
penelitian Indikator atau Analisis Data
Fokus Penelitian

Setiawati, Mey | Analisis Metode Altman Z- | Perusahaan Food | Metode Altman | Tingkat akurasi prediksi

Handayati (2017) Score, Springate, Dan | and Beverage yang | Z-Score, Financial Distress
Zmijewski untuk Memprediksi | Terdaftar di Bursa | Springate, “Dan | menggunakan model Springate
Financial Distress  Pada | Efek Indonesia | Zmijewski dan Zmijewski memiliki tingkat
Perusahaan Food and | (BEI) Periode akurasi yang tinggi yaitu 100%
Beverage yang Terdaftar di | 2011-2015 sedangkan metode Altman Z-
Bursa Efek Indonesia (BEI) Score tingkat akurasinya 50%
Periode 2011-2015

Prihanthini dan Maria | Prediksi Kebangkrutan dengan | Perusahaan  Food | Model Grover, | Model Grover memiliki tingkat

(2013) Model Grover, Altman Z-|and Beverage di | Altman Z-Score, | keakuratan yang paling tinggi
Score, Springate dan | Bursa Efek | Springate \.~dan | dibandingkan dengan model
Zmijewski pada Perusahaan | Indonesia Zmijewski prediksi lainnya yaitu sebesar

Food and Beverage di Bursa

100%. Sedangkan model Altman
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Efek Indonesia

Z-Score memiliki tingkat akurasi
sebesar 80%, model Springate
90% dan model Zmijewski 90%

Syiti, Novi dan Nurul
Hidayah (2018)

Good

Governance

Pengaruh  Penerapan
Corporate
Terhadap Kinerja Perusahaan
(Studi
Perusahaan Perbankan di BEI

tahun 2014-2016)

Empirik pada

Kepemilikan
Publik,
Kepemilikan

Manajerial, Ukuran

Dewan Direksi,
Proporsi Dewan
Direksi

Independen,

Proporsi Komisaris

Regresi

Ukuran dewan direksi
berpengaruh positif signifikan
terhadap ROE, proporsi dewan

direksi Independen berpengaruh

negatif  signifikam  terhadap
ROE, dan selain variabel
tersebut  tidak  berpengaruh

terhadap ROE

Independen,  dan
ROE
Hidayat, Widi (2009) Analisis Financial Distress | Faktor Ekstern | Uji validitas'dan | Krisis ekonomi Asia berdampak
Perusahaan Manufaktur yang | (Tingkat inflasi, | reliabilitas pada faktor ekstern, faktor
Listed Sebagai Dampak Kirisis | tigkat bunga dan ekstern berdampak pada kondisi
Ekonomi Asia perubahan nilai financial distrress,
tukar), Keputusan
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Intern  Keuangan
(ROE, FAU,
Capital
Intensiveness, R,
MR, APR),
Keutusan
Pendanaan
Sirapanji, Olivia dan | Pengaruh Value Added | Intellectual Capital | Regresi  Etnier | SCE memiliki pegruh positif
Saarce Elsye Hatane | Intellectual Capital Terhadap | (VAIC), Kinerja | Berganda yang signifikan terhadap
(2015) Kinerja Keuangan dan Nilai | Keuangan (ROA profitabilitas dan nilai pasar
Pasar Perusahaan Khususnya | dan ROE), dan perusahaan. HCE hanya
di Industri Perdagangan Jasa | Nilai Pasar mempengaruhi  nilai  pasar
yang Terdaftar di Bursa Efek | Perusahaan perusahaan, CEE hanya mampu
Indonesia tahun 2008-2013 mempengaruhi profitabilitas
perusahaan .
Widya, Arieany dan | Analisis Pengaruh Mekanisme | Mekanisme Model Altman, | Kepemilikan manajerial,
Tarmizi (2012) Corporate Governance | corporate Analisis kepemilikan institusional, dan

18




Terhadap Financial Distress

governance
(struktur
kepemilikan,
ukuran dewan
komisaris, proporsi
komisaris
independent,
jumlah rapat dewan
komisaris, keahlian
audit),

financial distress

komite

multiple

regression

keahlian komite audit
berpengaruh  positif terhadap
financial distress. Sedangkan
ukuran dewan komisaris,
proporsi  dewan  komisaris

independen dan aktivitas dewa
komisaris tidak berpengaruh

terhadap financial distress.

Fauziyah & Syarifuddin
(2013)

Analisis
Karakteristik
Governance
Kemungkinan

Distress

Pengaruh
Corporate
Terhadap

Financial

Variabel dependen,
variabel
independen dan

variabel kontrol

Regresi logistik,

pengujian

overall fit model

dan
nagelkerke
R.Square

uji

Konsentrasi kepemiliakn,
kepemilikan manajerial, proporsi
dewan komisaris independen,

biaya agensi manajerial

berpengaruh negatif signifikan
distress.

terhadap  financial

Sedangkan kepemilikan

pemerintah berdampak positif
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Dwijayanti, S. Patricia
Febrina (2010)

Penyebab, dan

Prediksi

Dampak
Dari Financial
Distress serta Solusi Untuk

Mengatasi Financial Distress

Financial Distress,
Kebangkrutan,

Penyebab Manfaat
Prediksi,

memprediksi

Cara

Analisis ¢/rasio

keuangan |, dan

analisis arus-kas

Penyebab  financial distress
adalah kesalahan dalam alokasi
sumberdaya, struktur keuangan
salah, tata kelola yang buruk,
yang

buruk. Cara memprediksi adalah

kondisi makro ekonomi

analisis rasio keuangan, analisis

arus kas, prediksi melalui

corporate governance

perusahaan, prediksi melalui

kondisi makro ekonomi, credit

cycle index, artificial neural

network, opini auditor

independen, rough set theory

dan support vecror machine

11.

Indah, Nurdiana (2017)

Pengaruh Corporate

Governance Terhadap

Independensi

dewan komisaris,

Regresi

Berganda

Variabel dewan

komisaris, jumlah rapat dewan

Independensi
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Intellectual Capital Disclosure

jumlah rapat dewan

komisaris, besaran dewan

komisaris, besaran komisaris, ukuran komite audit,
dewan komisaris, dan konsentrasi kepemilikan
ukuran komite tidak berpengaruh signifikan
audit, konsentrasi terhadap intellectual capital
kepemilikan, dan disclosure. Variabel frekuensi
frekuensi rapat rapat komite audit berpengruh
komite audit positif secara signifikan terhadap
intellectual capital
12. Wijayani, Dianing | Pengaruh Intellectual Capital | ROA,EPS, ROE | Statistik Intellectual capital berpengaruh
Ratna (2017) Terhadap Kinerja Keuangan | dan IC Deskriptif positif signifikan terhadap ROA,
Perusahaan Publik di Indonesia EPS, dan ROE
13. Mahardika, Egha Putra | Pengaruh Intellectual Capital | Intellectual Regresi Data | Intellectual Capital berpengaruh
dan Selamet Riyadi | dan Good Corporate | Capital, proposri | Panel positif dan signifikan terhadap
(2017) Governance Terhadap | dewan komisaris, Profitabilitas, Proporsi dewan
Profitabilitas Bank BUMN kepemilikan komisaris independen
institusional ~ dan berpengaruh negatif dan tidak

profitabilitas

signifikan terhadap

profitabilitas, Kepemilikan
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institusional berpengaru positif
dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

9. Rsyidah, Rangga,Dkk, | Pengaruh Modal Intelektual | Modal Intellecual | Regresi [Linier | Modal intelektual
(2018) Terhadap Financial Distress | dan Financial | Sederhana mempengaruhi financial distress
(Studi pada Perusahaan | Distress secara signifikan
Pertambangan dan
Manufaktur)
10. Andriana, Denny | Pengaruh Intellectaul Capital | Intellectual Regresi Intellectual Capital dan human
(2014) Terhadap Kinerja Keuangan | Capital, Human | Berganda capital berpengaruh negatif dan
Perusahaan (Studi pada | Capital,  Capital tidak signifikan terhadap kinerja
Perusahaan Pertambanagan dan | employed, structurl keuangan perusahaan. Capital
Manufaktur yang Terdaftar di | capital dan Kinerja employed dan structural capital
Bursa Efek Indonesia 2010- | Keuangan berpengaruh posiif tapi tidak
2012) signifikan  terhadap  Kinerja
keuangan perusahaan.
11. Ratnasari,Rosalia Budi, | Pengaruh Value Added | Value Added | Regresi Value Added Intellectual
Kartika Hendra Titisari, | Intellectual Capital, GCG, dan | Intellectual Berganda Capital, GCG, dan Struktur
dan Suhendro (2016) Struktur Kepemilikan | Capital, GCG, Kepemilikan tidak berpengaruh
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Terhadap Kinerja Keuangan.

Struktur
Kepemilikan, dan

Kinerja Keuangan

terhadap kinerja keuangan,

12. Hanifah, Oktita Earning | Pengaruh Struktur Corporate | Corporate Regresi Ukuran dean direksi,
& Agus Purwanto | Governance dan Financial | Governance, kepemilikan manajerial,
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Governance terhadap Kinerja
Perusahaan pada Perusahaan
Manufaktur Go Public

Dewan Komisaris
Independen, Total
Dewan
Komisaris,Komite
Audit dan ROE

Audit  berpengaruh  positif
signifikan terhadap ROE, Dewan
Komisaris Independen dan Total
Dewan Komisaris tidak
berpengaruh signifikan terhadap
ROE
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2.2. Kajian Teoritis
2.2.1. Intellectual Capital

Stewart (1997) mendefinisikan Intellectual Capital sebagai jumlah dari
segala sesuatu yang ada di perusahaan yang dapat membantu perusahaan untuk
berkompetisi di pasar, meliputi intellectual material (pengetahuan, informasi dan
pengalaman) dan intellectual property (yang dapat digunakan untuk menciptakan
kesejahteraan). Brooking (1996) mengatakan bahwa Intellectual Capital
merupakan istilah yang diberikan kepada kombinasi dari aset tak berwujud,
properti intelektual, karyawan dan infrastruktur yang menungkinkan perusahaan
untuk dapat beroperasi. Dari definisi ini tersirat bahwa Intellectual Capital tidak
hanya sekedar tentang sumber daya manusia (human capital), dimana human
capital adalah salah satu komponen dari Intellectual Capital (Ihyaul Ulum, 2016).

Roos et al (1997) menyatakan bahwa Intellectual Capital meliputi seluruh
proses dan aset yang tidak secara normal tampak di neraca dan semua intangible
assets (trademarks, patent dan brands) yang menjadi perhatian metode akuntansi
modern. Sedangkan Bontis (1998) mengakui bahwa Intellectual Capital adalah
elusive, namun ketika Intellectual Capital dapat ditemukan dan dieksploitasi,
maka ia akan menjadi sumber daya baru bagi perusahaan untuk dapat
memenangkan persaingan. Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD, 1999) menyebut Intellectual Capital sebagai nilai ekonomi
dari dua kategori aset tak berwujud, yaitu organisational (structural) capital dan
human capital. organisational (structural) capital mengacu pada hal seperti

sistem software, jaringan distribusi dan rantai pasokan. Human Capital meliputi



sumber daya manusia di dalam organisasi yaitu tenaga kerja dan karyawan dan
sumber daya eksternal yang berkaitan dengan organisasi seperti konsumen dan
supplier (Ihyaul Ulum, 2016).

Dalam perspektif Islam Intellectual Capital disebut juga aset yang harus
dikelola sesuai dengan syariah Islam. Lahirnya konsep manajemen aset dilandasi

oleh suatu hadits yang diriwayatkan oleh HR. Ahmad: 197 yang berbunyi:

ey ssal) el JWd a3 ”

Artinya : “Sebaik-baik harta adalah harta yang ada pada orang sholeh.”.

Hadist diatas mempunyai arti yang beragam salah satunya adalah harta
yang baik adalah harta yang berada ditangan orang yang sholeh. Dimana harta
tersebut akan dikelola dengan niat, cara dan tujuan untuk beribadah kepada Allah
SWT. Salah satu aset yang dimiliki perusahaan adalah human asset dimana hal
tersebut merupakan aspek utama dalam menentukan kejayaan suatu organisasi
atau perusahaan dari segi intelektual yang dimiliki. Imam al-Ghazali menjelaskan
bahwa kemuliaan, kejelasan dan ketinggian orang-orang yang berilmu
membedakan antara manusia satu dengan manusia lainnya. Seperti dalam QS al-

Zumar ayat 9 : (Ab Aziz & Mutiara, 2017: 43)
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Artinya: ““(Apakah kamu hai orang musrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
(azab)akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah : Adakah sama orang-
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orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Sebenarnya hanya
orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran”

Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas bahwa (Apakah orang) dibaca
Amman, dan dapat dibaca Aman (yang beribadah) yang berdiri melakukan amal
ketaatan, yakni shalat (diwaktu malam) disaat malam hari (dengan sujud dan
berdiri) dalam shalat (sedangkan ia takut kepada hari akhirat) yakni takut akan
azab pda hari itu (dan mengharapkan rahmat) yakni surga apakah dia sama dengan
orang yang durhaka karena melakukan kekafiran atau perbuatan dosa lainnya.
(Katakanlah, “adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?”) tentu saja tidak,perihalnya sama dengan perbedaan
antara orang yang alim dan orang yang jahil. (sesungguhnya orang yang dapat
menerima pelajaran) artinya, menerima nasihat (hanyalah orang-orang yang
berakal) yakni orang-orang yang mempunyai pikiran. (Tafsirg.com)

Terdapat sejumlah teori utama yang sering digunakan sebagai rujukan
penelitian-penelitian  tentang intellectual capital dan pengungkapannya
(disclosure), antara lain Resource-Based Theory (RBT), Teori Pensinyalan
(Signaling Theory), Stakeholder Theory, Legitimacy Theory, dan Agency Theoy
(Ihyaul Ulum, 2016:22).
2.2.1.1. Resource-Based Theory (RBT)

Resource-Based Theory (RBT) merupakan salah satu teori yang diterima
secara luas di bidang manajemen srategik (Newbert, 2007). RBT menyatakan
bahwa perusahaan memiliki sumber daya yang dapat menjadikan perusahaan
memiliki keunggulan bersaing dan mampu mengarahkan perusahaan untuk

memiliki kinerja jangka panjang yang baik. Sumber daya yang berharga dan
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langka dapat diarahkan untuk menciptakan keunggulan bersaing, sehingga sumber
daya yang dimiliki mampu bertahan lama dan tidak mudah ditiru, ditransfer atau
digantikan. Barney dan Arikan (2001) menyatakan bahwa ‘“reosurces are the
tangible and intangible assets firms use to conceive of and implement their
strategies” (Ihyaul Ulum, 2016:22-23).

Ada dua asumsi yang melekat pada RBT (Nothnagel, 2008), yaitu resource
heterogeneity dan resource immobility. Resource heterogeneity (juga disebut
resource divercity) menyinggung apakah sebuah perusahaan memiliki sumber
daya atau kapabilitas yang juga dimiliki oleh perusahaan lain yang menjadi
kopetitornya, sehingga sumber daya tersebut dianggap tidak dapat menjadi suatu
keunggulan bersaing. Sedangkan resource immobility menunjuk pada suatu
sumber daya yang sulit didapatkan oleh kompetitor karena sulit untuk
mendapatkan atau jika menggunakan sumber daya tersebut sangat mahal (Ihyaul
Ulum, 2016:23-24).

Barney (1991) menyatakan bahwa dalam perspektif RBT, firm resources
meliputi seluruh aset, kapabilitas, proses organisasional, atribut-atribut perusahan,
informasi, knowledge, dan lain-lain yang dikendalikan oleh perusahaan yang
memungkinkan perusahaan untuk memahami dan mengimplementasikan strategi
guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan. Untuk memahami
sumber dari keunggulan bersaing berkelanjutan (sustained competitive
advantages), perlu dibangun suatu model teoritis yang bermula dari sebuah
asumsi bahwa sumber daya perusahaan adalah heterogen dan immobile. Agar

menjadi sumber daya potensial dalam sustained competitive advantages, maka
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sumber daya perusahaan harus memiliki empat atribut, yaitu : bernilai (valuable
resources), langka (rare resources), tidak mudah ditiru (imperfectly imitable
resources) dan tidak ada sumber daya pengganti (non-substitutability resources)
(Ihyaul Ulum, 2016:24-27).

2.2.1.2. Teori Pensinyalan (Signalling Theory)

Teori Pensinyalan berkaitan dengan bagaimana mengatasi masalah yang timbul
dari asimetri informasi dalam seting sosial. Hal ini menunjukkan asimetri
informasi dapat dikurangi jika pihak yang memiliki informasi dapat mengirim
sinyal kepada pihak terkait. Sebuah sinyal dapat menjadi suatu tindakan atau
struktur yang diamati, agar digunakan untuk menunjukkan karakteristik
tersembunyi (atau kualitas) dari signaler tersebut. Pengiriman sinyal biasanya
didasarkan pada asumsi bahwa itu harus menguntungkan bagi signaler (misalnya
menunjukkan kualitas yang lebih tinggi dari produk dibandingkn dengan
pesaingnya) (Ihyaul Ulum, 2016:30-31).

Signalling Theory menekankan pada pentingnya informasi yang dikeluarkan
oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Menurut
Jogiyanto (2013), informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman yang
memberikan signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika
pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan
bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Salah satu jenis
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi sinyal bagi pihak
di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan tahunan.

Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat berupa informsi
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akuntansi yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan dan informasi
non-akuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan
(Ihyaul Ulum, 2016:33).

Pengungkapan sukarela informasi Intellectual Capital akan menjadi media
yang sangat efektif bagi perusahaan untuk menyampaikan sinyal kualitas superior
yang mereka miliki terkait kepemilikan Intellectual Capital yang signifikan untuk
penciptaan kesejahteraan dimasa yang akan datang. Khususnya bagi perusahaan
yang memiliki basisi Intellectual Capital yang kuat, pengungkapan sukarela
Intellectual Capital akan membedakan mereka dengan perusahaan-perusahaan
dengan kualitas yang lebih rendah. Seringkali diyakini bahwa pemberian sinyal
tentang atribut Intellectual Capital, misalnya melalui laporan tahunan, akan
menghasilkan beberapa keuntungan bagi persahaan. Misalnya menignkatkan
image perusahaan, menarik investor potensial, mengurangi biaya modal,
menurunkan volatilitas saham, menciptakan pemahaman tentang produk tau jasa,
dan yang lebih penting adalah meningkatkan hubungan dengan para pemangku
kepentingan (lhyaul Ulum, 2016:34-35).
2.2.1.3.Stakeholder Theory

Teori ini menyatakan bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk
disediakan informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi. Teori ini juga
menekankan akuntanbilitas organisasi jauh melebihi kinerja keuangan atau
ekonomi sederhana. Organisasi akan memilih secara sukarela mengungkapkan

informasi tentang kinerja lingkungan, sosial dan intelektual mereka, melebihi dan
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di atas permintaan wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau
diakui oleh stakeholder (Ihyaul Ulum, 2016:35).

Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk membantu manajer
korporasi mengerti lingkungan stakeholder mereka dan melakukan pengelolaan
dengan lebih efektif di antara keberadaan hubungan-hubungan di lingkungan
perusahaan mereka. Namun demikian, tujuan yang lebih luas dari teori ini adalah
untuk menolong manajer korporasi dalam meningkatkan nilai dari dampak
aktivitas-aktivitas mereka, dan meminimalkan kerugian-kerugian bagi
stakeholder. Laporan keuangan merupakan cara yang paling efisien bagi
organisasi untuk berkomuniksi dengan kelompok stakeholder yang dianggap
memiliki ketertarikan dalam pengendalian aspek-aspek strategis tertentu dari
organisasi (Ihyaul Ulum, 2016:35-36).

Stakeholder memiliki kemampuan memengaruhi (langsung atau tidak
langsung) pengendalian terhadap sumber daya yang diperlukan oleh perusahaan.
Dengan demikian, kekuatan stakeholder ditentukan oleh tingkat kontrol yang
mereka miliki atas sumber daya. Hubungan antara kekuatan perusahaan dengan
stakeholder tidak dapat digeneralilasi terhadap seluruh perusahaan. Kekuatan bisa
berbentuk komando akses terhadap sumber daya terbatas (keuangan, tenaga
kerja), kepada media yang berpengaruh, kemampuan melegislasi terhadap
perusahaan atau kemampuan memengaruhi konsumsi barang dan layanan
organisasi. Karena itu, ketika stakeholder mengendalikan sumber daya penting
bagi organisasi, maka perusahaan harus merespon untuk memenuhi permintaan

stakeholder (Ihyaul Ulum, 2016:37).
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Dalam pandangan Islam stakeholder adalah pihak yang memiliki hak atas
risiko akibat dari tindakan perusahaan. Pemangku kepentingan tidak hanya
sebatas hubungan manusia dengan manusia tetapi juga manusia dengan Tuhan.
Dimana kelak Allah SWT akan meminta pertanggungjawaban manusia atas apa
yang telah mereka perbuat. Sehingga dalam mengambil keputusan hendaknya
para pemangku kepentingan lebih berhati-hati dan memberikan keputusan yang
terbaik.
2.2.1.4. Legitimacy Theory

Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi secara berkelanjutan mencari
cara untuk menjamin operasi mereka berada dalam batas dan norma yang berlaku
di masyarakat. Menurut Deegan (2004), dalam perspektif teori legitimasi, suatu
perusahaan akan secara sukarela melaporkan aktifitasnya jika manajemen
menganggap bahwa hal ini adalah yang diharapkan komunitas. Teori legitimasi
bergantung pada premis bahwa terdapat “kontrak sosial” antara perusahaan
dengan masyarakat dimana perusahaan tersebut beroperasi. Organisasi harus
secara berkelanjutan menunjukan telah beroperasi dalam perilaku yang konsisten
dengan nilai sosial (Ihyaul Ulum, 2016:39).

Hal tersebut seringkali dapat dicapai melalui pengungkapan (disclosure)
dalam laporan perusahaan. Organisasi dapat menggunakan disclosure untuk
mendemonstrasikan perhatian manajemen akan nilai sosial, atau untuk
mengarahkan kembali perhatian komunitas akan keberadaan pengaruh negatif
aktifitas organisasi. Melakukan penilaian atas pengungkapan sukarela laporan

tahunan dan memandang pelaporan informasi lingkungan dan sosial sebagai
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metode yang digunakan organisasi untuk merespon tekanan publik. Pengaruh
masyarakat secara keseluruhan dapat mempengaruhi prosisi keuangan dan sumber
daya lain kepada perusahaan, perusahaan menggunakan Kkinerja dan
pengungkapan lingkungan untuk menjustifikasi atau melegitimasi aktivitas-
aktivitasnya kepada masyarakat (Ihyaul Ulum, 2016:40-41).

2.2.2 Good Corporate Governance

2.2.2.1. Pengertian Good Corporate Governance

Corporate Governance atau tata kelola perusahaan adalah sistem yang
dipergunakan dalam mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis perusahaan.
Corporate governance juga mengandung pengertian mengenai pengaturan atas
pembagian tugas dan tanggung jawab di antara para pihak atau “key players” yang
berpartisipasi dan memiliki kepentingan yang berbeda-beda dalam perusahaan.
Para pihak yang berkepentingan atas pengarahan dan pengendalian perusahaan itu
meliputi : dewan direksi, para manager, para pemegang saham, dan stakeholders
lainnya. Corporate Governance juga diartikan sebagai seperangkat hubungan
antara dewan komisaris, dewan direksi atau board ofexecutive directors,
stakeholders, dan pemegang saham suatu perushaan (Ali,2006 : 334).

Turnbull Report (1999) didefinisikan corporate governance sebagai suatu
sistem pengendalian internal perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola
risiko yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan aset
perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang saham dalam jangka
panjang. Menurut Bank Dunia, good corporate governance (GCG) adalah

kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat
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mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien
guna menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi
para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan.(Arief,
2016 : 2)
2.2.2.2. Tujuan Good Corporate Governance
Menurut Indra Surya (2006), penerapan good corporate governance secara
konkret memiliki tujuan terhadap perusahaan diantaranya adalah : (Arief, 2016 :
8)
1. Memudahkan akses terhadapi investasi domestik maupun asing
2. Mendapatkan cost of capital yang lebih murah.
3. Memberikan keputusan yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja
ekonomi perusahaan.
4. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dari parapemangku
kepentingan terhadap perusahaan.

5. Melindungi direksi dan komisaris dari tuntutan hukum.

2.2.2.3. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance

Prinsip-prinsip good corporate governance sering dikenal dengan singkatan
TARIF, yaitu Transparency (transparansi), Accountanbility (akuntanbilitas),
Responsibility (responsibilitas), Independency (independensi), dan Fairness
(kesetaraan). (Arief, 2016:11-15)

1. Prinsip Transpransi (Transparency) mewajibkan suatu informasi yang

terbuka, tepat waktu, serta jelas, dan dapat diperbandingkan yang
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menyangkut keadaan keuangan, pengelolaan perusahaan, Kkinerja
operasional, dan kepemilikan perusahaan, yaitu sebagai berikut.

a. Keuangan dan hasil operasi perusahaan. Laporan keuangan yang
sudah diaudit adalah sumber informasi yang berguna untuk
memonitor kinerja keuangan dan menjadi dasar untuk menilai
aset sekuritas. Para manajer dan pengambil keputusan sering
berdiskusi dengan menggunkan bahan dari laporan keuangan.
Pengungkapan hal-hal yang berkaitan dengan perusahaan secara
benar akan sangat bermanfaat.

b. Tujuan-tujuan  perusahaan.  Tujuan  perusahaan  harus
disosialisasikan kepada lingkungan bisnis dan masyarakat umum.
Investor dan pengguna lainnya terkadang melihat tujuan
perusahaan untuk tujuan evaluasi antara operasi perusahaan dan
langkah-langkah apa yang diambil perusahaan untuk mencapai
tujuannya.

c. Kepemilikan saham mayoritas dan hak-hak suara dengan adanya
keterbukaan, para investor mendapatkan informasi yang
berhubungan dengan hak-hak mereka sebagai pemilik saham.
Hak-hak tersebut adalah seperti hak memiliki saham secara aman,
hak untuk memperoleh informasi sejelas-jelasnya, hak suara, hak
ikut serta dalam pembuatan keputusan, hak-hak voting khusus,
hak ikut serta dalam pembuatan keputusan mengenai perdagangan

atau modifikasi aset bersama.
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d. Anggota dewan komisaris serta penghsilannya. Dasar

membutuhkan informasi ini untuk mengevaluasi kinerja dan
kualifikasi anggota dewan serta mengukur seberapa besar dan
potensi konflik kepentingan akan memengaruhi keputusan
mereka. Pengungkapan gaji dewan eksekutif adalah untuk
mengukur biaya dan manfaat dari rencana gaji tersebut, serta
kontribusi apa yang didapat dari tunjangan seperti stock option.

. Faktor-faktor risiko yang akan datang, informasi penting lainnya
adalah tentang risiko yang sekiranya dapat diduga dari informasi
yang didapatkan, seperti risiko tingkat bunga, ketergantungan atas
komoditas tertentu, risiko transaksi derivatif, dan transaksi off
balance sheet, serta risiko kerusakan lingkungan hidup.

. Isu-isu yang berhubungan dengan para karyawan dan pihak yang
berkepentingan lainnya. Para karyawan dan pihak-pihak yang
berkepentingan merupakan aset perusahaan yang harus dijaga
sehingga isu yang berkaitan dengan karyawan haruslah
diungkapkan. Misalnya hubungan antara manajemen, hubungan
dengan para pemangku kepentingan.

. Struktur dan kebijakan governance perusahaan disini lebih
ditekankan bagaimana usaha perusahaan dalam mewujudkan

good corporate governance.
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h. Informasi harus disiapkan, diaudit, dan diungkapkan sesuai
dengan standar kualitas yang tinggi di bidang akuntansi,
pengungkapan keuangan dan non-keuangan, serta audit.

i. Pemeriksaan tahunan harus dilaksanakan oleh auditor independen
untuk menyediakan jaminan keyakinan eksternal yang objektif
tentang cara penyiapan dan penyajian laporan keuangan.

J. Jalur penyebaran informasi harus mencerminkan keadilan,
ketepatan waktu, dan efisiensi biaya agar informasi yang
dihasilkan relevan.

2. Prinsip Akuntanbilitas (Accountanbility) merupakan prinsip yang
mengatur peran dan tanggung jawab manajemen dalam mengelola
perusahaan dapat mempertanggungjawabkan dan mendukung usaha
untuk menjamin kepentingan manajemen dan pemegang Saham
sebagaimana yang diawasi oleh dewan komisaris. Setiap keputusan yang
diambil oleh pihak manajemen perusahaan harus jelas aspek
akuntanbilitasnya. ~ Perusahaan  senantiasa  berupaya  menjaga
keseimbangan antara kepentingan pemegang saham, serta pemangku
kepentingan lainnya. Perusahaan menerapkan prinsip akuntanbilitas
sebagai salah satu cara untuk mengatasi persoalan yang timbul karena
adanya pembagian tugas (division of authority) antar organ perusahaan
serta mengurangi dampak dari agency problem yang timbul akibat
perbedaan kepentingan antara manajemen, pemegang Saham, dan

pemangku kepentingan.
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3. Prinsip  Responsibilitas  (Responsibility), perusahaan memastikan

pengelolaan perusahaan harus dengan mematuhi peraturan perundang-
undangan serta ketentuan yang berlaku sebagai cermin tanggung jawab
korporasi sebagai arna korporasi yang baik. Perusahaan selalu
menguapayakan kemitraan dengan semua pemangku kepentingan dalam
batas-batas peraturan perundang-undangan dan etika bisnis yang sehat.

. Prinsip Independensi (Independency), perusahaan meyakini bahwa
kemandirian merupakan keharusan agar organ perusahaan dapat bertugas
dengan baik serta mampu membuat keputusan yang baik bagi peusahaan.
Setiap organ perusahaan akan melaksanakan tugasnya sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip GCG.
Selain organ perusahaan tidak boleh ada pihak-pihak yang dapat
mencampuri pengurusan perusahaan.

. Prinsip Kesetaraan (Fairness), kesetaraan mengandung makna bahwa
terdapat perlakuan yang sama terhadap semua pemegang saham,
termasuk investor asing dan pemegang saham minoritas, yaitu semua
pemegang saham dengan kelas yang sama harus mendapat perlakuan
yang sama pula, sesuai ketentuan berikut:

a. Di kelas manapun, semua pemegang saham harus memiliki hak
suara yang sama. Semua investor harus dapat memperoleh
informasi tentang hak suara yang melekat pada semua kelas
saham sebelum meraka membelinya. Setiap perusahaan dalam

hak-hak suara harus mendapat persetujuan pemegang saham.
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b. Suara harus disampaikan oleh para kustodian atau hominoes
dengan cara yang disetujui oleh pemilik saham.

c. Proses dan prosedur Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
harus memungkinkan perlakuan yang sama terhadap semua
pemegang saham. Prosedur perusahaan tidak boleh mempersulit
atau membutuhkan biaya mahal untuk menyampaikan suara.

d. Transaksi orang dalam dan penyalahgunaan wewenang untuk
kepentingan orang dalam sendiri harus dilarang.

e. Anggota dewan komisaris dan direksi serta para manajer harus
mengungkapkan setiap kepentingan yang bersifat hutang atas
transaksi atau hak-hak yang berpengaruh terhadap perusahaan.

2.2.2.4. Peraturan Good Corporate Governance

Bank Indonesia pada tanggal 30 Januari 2006 telah mengeluarkan Peraturan
Bank Indonesia (PBI) NO. 8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan Good Governance
Corporate (GCG) bagi Bank Umum. Tujuannya adalah untuk memperkuat
kondisi internal perbankan nasional dalam mengahadapi risiko yang semakin
kompleks, berupaya melindungi kepentingan para pemangku kepentingan
(stakeholder), serta meningkatkan kepatuhan (compliance) terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan nilai-nilai etika yang berlaku umum pada
indutri perbankan. Dalam ketentuan ini, GCG merupakan suatu tata kelola bank
yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntanbilitas
(accounability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi

(independency), dan kewajaran (fairness).
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Pokok-pokok pelaksanaan GCG diwujudkan dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab komisaris dan direksi, kelengkapan dan pelaksanaan tugas
komite-komite dan satuan kerja yang menjalankan fungsi pengendlian intern
(internal control) bank, penerapan fungsi kepatuhan auditor internal dan
eksternal, penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian intern,
penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar, rencana
strategis bank serta transparansi kondisi keuangan dan nonkeuangan bank. Dalam
ketentuannya setiap bank wajib melakukan penilaian mandiri (self assessment)
atas pelaksanaan GCG, meyusun laporan pelasanan GCG tersebut secara berkla,
dan kemudian akan dinilai oleh Bank Indonesia (Muh. Arief, 2016 :8-9).

Corporate Governance memuat ketentuan dan prosedur yang wajib
diterapkan oleh dewan direksi dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan
kegiatan operasional perusahaan. Hal ini juga berlaku bagi bank. Bagi bank,
corporate governance sekaligus dapat membantu bank dalam berbagai bentuk
peranan manajemen, yang meliputi : (Masyhud Ali,2006:334)

1. Perumusan dan penetapan visi dan misi serta tujuan yang ingin dicapai

manajemen bank;

2. Pengendalian dan pelaksanaan kegiatan opersional bank;

3. Mempertimbangkan dan mengupayakan terpeuhinya kepentingan para

stakeholders bank;

4. Memastikan bahwa bank senantiasa melakukan kegiatan operasionalnya

dengan cara pengelolaan yang sehat dan aman;
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5. Melakukan upaya demi terpenuhinya hukum dan regulasiyang relevan
dengan kegiatan operasional bank;

6. Berupaya melidungi kepentingan khususnya para deposan dan para
pemilik sumber pendanaan bagi bank pada umunya.

2.2.2.5. Infrastructure Corporate Governance

Terdapat beberapa rangkaian cara atau strategi dalam membangun
infrastruktur yang diperlukan bagi pengembangan budaya atau corporate
governance yang sehat. Diantara rangkaian langkah yang dapat ditempuh adalah
sebagai berikut: (Masyhud Ali,2006:339)

1. Pengembangan corporate values dan kode etik (code of conduct) serta
sikap dan perilaku standayang diperlukan dalam mewujudkan tata kelola
perusahaan yang sehat, sekaligus juga perlu dibangun sistem yang dapat
dipergunakan untuk memastikan bahwa nilai-nilai itu benar-benar
terwujud.

2. Penyusunan  suatu corporate strategi yang mengakomodasi
dimungkinkannya pengukuran keberhasilan  perusahaan  secara
menyeluruh dan kontribusi perorangan yang mendukungnya.

3. Penetapan pembagian tanggungjawab dan kewenangan pengambilan
keputusan yang jelas dan memadukan jenjang kewenangan tersebut
mulai dari masing-masing pejabat terkait hingga dewan direksi.

4. Pebentukan mekanisme berlangsungnya keterkaitan dan kerja sama di
antara dewan komisaris, board og executive directors, senior manager

dan para auditor.
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5. Perlu dibangunnya sistem kontrol yang ketat termasuk memperkuat
internal dan external audit function, risk management functions,
pembentukn business lines yang independen satu sama lain serta
mekanisme cheks and balances lainnya.

6. Pemberlakuan monitoring khusus atas risk exposures dimana terdapat
konflik kepentingan anatara para pihak terkait. Khususnya dimana
terdapat hubungan bisnis dengan borrowers yang terafiliasi dengan para
pemegang saham mayoritas bank, para senior manager atau para
pengambil keputusan lainnya dalam bank.

7. Perlunya pemberian financial dan management incentives sebagai
dorongan untuk melaksanakan code of conduct yang telah
ditetapkanmanajemn banks

8. Pembangunan komunikasi dinamis yng menjamin kelancaran arus
informasi yang akurat dan tepat, baik secara internal mupun dalam
hubungannya dengan masyarakat.

2.2.2.6 Good Corporate Governance Dalam Perspektif Islam

Di dalam Islam good governance dipandang sebagai sebuah gerakan
ijtihady. Sehingga untuk menciptakan pemerintah yang baik akan mengacu pada
konsep maslahat mursalah. Permasalahan good governance tidak terlpeas dari
figh siyasah atau siyasah syar’iyah, Karena penetapan hukum mengacu pada
kemaslahatan dan kepentingan manusia. Persamaan dari figh siyasah dan good

governance adalah system pengaturan, pengendalian dan pelaksaannya.
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(Muhammdong, 2017: 4). Tata kelola perusahaan yang baik atau disebut dengan

istilah good corporate governance dianjurkan dalam surat Ali ‘Imran ayat 148 :

Artinya : “karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di duniadan pahala yang
baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan .

Tafsir Quraish Shihab menjelaskan bahwa mereka diberi kemenangan dan
keberhasilan di dunia dan dijamin akan mendapatkan balasan yang baik di akhirat.
Allah akan selalu memberi pahalakepada orang-orang yang bekerja dengan baik
(Tafsirg.com). Prinsip good corporate dalam Islam meliputi: (Mardani, 2012:8)

1. Tauhid

Tauhid merupakan prinsip dasar seluruh kegiatan umat Islam.
Tauhid merupakan prinsip tentang ke Esaan Tuhan artinya bahwa Tuhan
adalah satu dan tidak ada sekutu baginya. Sehingga dalam menjalankan
usahanya seseorang harus mengetahui dengan baik hukum agama yang
mengatur tentang perdagangan agar tidak melakukan kegiatan yang
diharamkan dan merugikan. Dalam menjalankan usahanya maka harus
diperhatikan bagaimana menciptakan suasana dan kegiatan usaha
tertuntun oleh nilai-nilai ketuhanan.

2. Tagwa dan Ridha

Prinsip Tagwa dan Ridha merupakan prinsip utama dalam
menegakkan sebuah institusi Islam. Berdasarkan surat at Taubah ayat :

109 yang berbunyi :
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Artinya : “Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan
(masjid) atas dasar takwa kepada Allah dan keridaan Nya itu lebih baik,
ataukah orang-orang yang mendirikan bangunan ditepi jurang yang
runtuh, lalu (bangunan) itu robohbersama-sama dengan dia ke neraka
jahanam? Allah tidak memberi petunjuk orang-orang yang zalim”

Maka dalam melakukan suatu bisnis atau perdagangan hendaklah

didasari atas dasar suka sama suka, suka rela atau saling rida. Tidaklah

dibenarkan suatu tindakan bisnis dilakukan dengan cara yang tidak benar

seperti penipuan ataupun pemaksaan.

. Ekuilibrium (keseimbangan dan keadilan)

Tawazun atau mizan (keseimbangan) dan al-‘adalah dua konsep

tentang ekuilibrium dalam Islam. Tawazun lebih banyak digunakan untuk

menerangkan peristiwa fisik, meskipun memiliki dampak sosial, yang

kemudian sering menjadi pembahasan al- ‘adalah sebagai konteks dari

sosial kemasyarakatan, termasuk keadilan dalam ekonomi dan bisnis.

Allah SWT berfirman dalam QS ar-Rahman ayat 7-9 :

i
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Artinya :“ Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan
keseimbangan, agar kamu jangan merusak keseimbangan itu. Dan
tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi keseimbangan”
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4. Kemaslahatan
Tujuan diterapkannya dari good corporate governance dalam dunia
bisnis menurut pandangan Islam adalah untuk mencapai kemaslahatan di dunia
maupun di akhirat. Imam Ghazali, Imam Syatibi dan Imam Izzudding Abdus-
Salam yang banyak membahas hal ini, mengelompokkan tujuan menjadi 3
kategori, yaitu kebutuhan primer (dharuriyat), kebutuhan sekunder (hajiyyat)
agar dapat lebih menyempurnakan kehidupan, dan kebutuhan tersier
(tahsiniyyat) agar kehidupan dapat menjadi lebih indah.
2.2.3. Financial Distress
2.2.3.1. Pengertian Financial Distress
Persaingan antar perusahaan saat ini menjadi semakin Kketat.
Ketidakmampuan perusahaan dalam mengantisipasi perkembangan global
menyebabkan perusahaan tersebut mengalami kesulitan untuk berkembang.
Menurut Martin dan Fakhrurozie kebangkrutan didefinisikan dalam 2 pengertian,
yaitu Economic Distress atau kegagalan ekonomi dan Financial Distress atau
kegagalan keuangan. Prediksi kebangkrutan perusahaan berfungsi untuk
memberikan gambaran serta panduan bagi pihak yang terkait dengan perusahaan
tentang kinerja keuangan perusahaan, apakah akan mengalami kesulitan keuangan
atau tidak di masa yang akan datang (Mamduh,2015 : 654). Menurut Adnan dan
Kumiasih (2000) kebangkrutan sebagai kegagalan didefinisikan kedalam beberapa
arti, yaitu: (Haryetti, 2010: 27)
1. Kegagalan ekonomi (Economic Failure)
Kegagalan dalam arti ekonomi berarti bahwa perusahaan kehilangan

uang atau pendapatan perusahaan tidak bisa menutup biayanya sendiri. Ini
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berarti tingkat labanya lebih kecil dari biaya modal atau nilai sekang dari
arus kas perusahaan lebih kecil dari kewajiban. Kegagalan terjadi bila arus
kas sebenarnya dari perusahaan tersebut jatuh dibawah arus kas yang
diharapkan. Bahkan kegagalan dapat juga berarti bahwa tingkat pendapatan
atas biaya historis dari investasinya lebih kecil dari pada biaya modal
perusahaan.

2. Kegagalan keuangan (Financial Failure).

Kegagalan keuangan bisa diartikan sebagai insolvensi yang
membedakan antara dasar arus kas dan dasar saham. Insolvensi atas dasar
arus kas ada dua bentuk, yaitu:

a. Insolvensi teknis (technical insolvency) adalah perusahaan dapat
dianggap gagal jika perusahaan tidak memenuhi kewajiban pada saat
jatuh tempo walaupun total aktiva melebihi total hutang, atau terjadi
bila suatu perusahaan gagal memenuhi salah satu atau lebih kondisi
dalam ketentuan hutangnya seperti rasio aktiva lancer terhadap total
aktiva yang di syaratkan. Insolvensi juga terjadi bila arus kas tidak
cukup untuk memenuhi pembayaran kembali pokok pada tanggal
tertentu.

b. Insolvensi dalam pengertian kebangkrutan adalah kebangkrutan
didefinisikan dalam ukuran sebagai kekayaan bersih negative dalam
neraca konvensional atau nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan
lebih kecil dari kewajiban. Sementara, likuidasi merupakan suatu

proses yang berakhir pada pembubaran perusahaan. Likuidasi lebih
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menekankan pada aspek status yuridis perusahaan sebagai suatu badan
hukum dengan segala hak-hak dan kewajiban.

Menurut Plat dan Plat (2002) dalam penelitian (S, Patricia, 2010:192)
financial distress merupakan tahapan penurunanan kondisi keuangan yang terjadi
sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuiditas. Financial Distress dimulai dari
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban
yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas, dan juga termasuk
kewajiban dalam kategori solvabilitas,

Menurut llya Avianti (2002) dalam Fahmi (2012 : 158) Financial Distress
dapat ditunjukan dengan 2 (dua) metode, yaitu Stock-based insolvency dan Flow-
based insolvency. Stock-based insolvency adalah kondisi yang menunjukkan suatu
kondisi ekuitas negatif dari neraca perusahaan (begative net worth), sedangkan
Flow-based insolvency ditunjukkan oleh kondisi arus kas operasi (operating cash
flow) yang tidak dapat memenuhi kewajiban-kewajiban lancar perusahaan

Ada beberapa indikator yang bisa digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan. Indikator tersebut dapat berupa indikator internal seperti aliran kas
perusahaan, laporan keuangan, trend penjualan, strategi perusahaan dan
kemampuan manajemen. Serta berupa indikator eksternal seperti kondisi pasar
keuangan, pemasok, dealer dan konsumen. Laporan keuangan menyediakan data
yang 'relatif mentah' untuk informasi sebagai dasar pengambilan keputusan oleh
pihak yang membutuhkan. Dalam menganalisis laporan keuangan menggunakan 5
jenis rasio keuangan. Diantaranya, Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Utang,

Rasio profitabilitas dan Rasio pasar. (Mamduh, 2015 : 654)
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Menurut Rodoni (2010) dalam Rasyidah, dkk (2018 : 123) apabila ditinjau
dari kondisi keuangan ada tiga keadaan yang menyebabkan financial distress yaitu
faktor ketidakcukupan modal atau kekurangan modal, besarnya beban utang dan
bunga serta menderita kerugian. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan. Oleh
karena itu harus dijaga keseimbangannya agar perusahaan terhindar dari kondisi
financial distress yang mengarah kepada kebangkrutan.

Penyebab kesulitan keuangan dan kebangkrutan cukup bervariasi. Jenis
industri itu sendiri dapat mempengaruhi penyebab kegagalan usaha. Faktor-faktor
serta presentase dalam mempengaruhi penyebab kegagalan usaha pada umumnya

adalah: (Mamduh,2015:640)

Tabel 2.2
Penyebab Kegagalan Usaha
Penyebab Kegagalan Usaha Presentase

Kekurangan pengalaman organisasi 15,6
Kekurangan pengalaman manajerial 14,1
Pengalaman tidak seimbang antara keuangan, 223
produksi, dan fungsi lainnya

Manajemen yang tidak kompeten 40,7
Penyelewengan 0,9
Bencana 09
Kealpaan 1,9
Alasan lain yang tidak diketahui 36
Jumlah 100%

Sumber : Mamduh (2015:641)

48



Menurut Turnbull Report (1999) good corporate governance dapat
digunakan sebagai suatu sistem pengendalian internal perusahaan yang memiliki
tujuan utama mengelola risiko seperti kondisi financial distress guna memenuhi
tujuan bisnisnya melalui pengamanan aset perusahaan dan meningkatkan nilai
investasi pemegang saham dalam jangka panjang. Sehingga dapat mendorong
Kinerja sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna
menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para
pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan (Muh. Arief,
2016 : 2). Selain itu Intellectual capital juga merupakan salah sumber daya yang
dapat menjadikan perusahaan memiliki keunggulan bersaing dan mampu
mengarahkan perusahaan untuk memiliki Kkinerja jangka panjang yang baik.
Dengan Kkinerja yang baik perusahaan akan mampu terhindar dari kondisi
financial distress (Ihyaul Ulum, 2016:22-23).
2.2.3.2. Manfaat Informasi Kebangkrutan

Informasi kebangkrutan bermanfaat bagai beberapa pihak diantaranya yaitu
: (Mamduh & Abdul, 2009 : 259)

1. Pemberi Pinjaman (seperti pihak bank). Informasi kebangkrutan dapat
bermanfaat untuk mengambil keputusan layak tidaknya suatu perusahaan
diberi pinjaman serta dapat menetapkan kebijakan pinjaman yang ada.

2. Investor, informasi kebangkrutan dapat menjadi dasar pengabiln
keputusan seorang investor untuk berinvestasi atau tidak pad perusahaan

tersebut agar tidak mengalami kerugian.
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3. Perusahaan, apabila manajemen perusahaan dapat memprediksi kondisi
distress perusahaan sejak dini, maka perusahaan dapat melakukan
tindakan-tindakan pencegahan. Dengan memahami faktor penyebab
distress dan menghilangkang atapun mengurangi aktivitas dan biaya
yang dianggap menjadi faktor kebangkrtutan.

4. Pemerintah, memiliki tanggungjawab untuk mengawasi perusahaan yang
dimilikinya (BUMN). Lembaga pemerintahan juga mempunyai
kepentingan untuk dapat melihat tanda-tanda kebangkrutan agar dapat
melakukan tindakan pencegahan.

5. Akuntan Publik, akuntan publik diharuskan melakukan penilaian potensi
distress hidup badan usaha atau perusahaan yang sedang diauditya,
karena kautan publik akan memberikan penilaian terhadap kemampuan
going concern perusahaan tersebut.

2.2.3.3 Financial Distress dalam Perspektif Islam

Menurut ilmu fikih kebangkrutan dikenal dengan istilah iflas (pailit) yang
artinya keputusan hakim yang melarang seseorang bertindak hukum atas hartanya.
Kebangkrutan merupakan orang yang jumlah hartanya lebih sedikit dibanding
jumlah hutangnya. Hal tersebut mengakibatkan seseorang tidak dapat menutupi
hutang-hutangnya dengan harta yang dimilikinya (lka Yunia, 2012: 95-96).
Kebangkrutan memiliki dua makna yaitu bersifat ukhrawi dan bersifat duniawi.
Istilah muflis (orang yang bangkrut) disebutkan oleh Nabi Muhammad SAW

dalam Shahih Muslim: 2581,
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“Qutaibah bin Sa’id dan Ali bin Hajr menceritakan kepada kami,
keduanya berkata : Isma’il (Ibnu Ja’far). Menceritakan kepada kamidari
Al Ala’, dari ayahnya, Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut itu?” Para sahabat
menjawab, “Orang yang bangkrut diantara kami adalah adalah orang
yang sudah tidak punya uang sama sekali dan juga tidak punya barang.”
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari
ummatku ialah (orang), yang datang pada hari Kiamat kelak dengan
membawa (pahala) shalat, puasa dn zakat. Namun disamping itu dia
juga pernah mencaci maki orang ini, pernah menuduh berbuat zina
orang ini, pernah memakan harta orang ini (secara tidak sah), pernah
menumpahkan darah orang ini (secara dzalim), dan memukul orang ini.
Lalu kebaikannya diberikan kepada si ini (kebaikannya dibagi-bagikan).
Apabila kebaikan-kebaikannya telah habis sebelum kewajibannya
terselesaikan maka kesalahan orang-orang yang dirugikan tersebut akan
diambil dan dilemparkan kepadanya, sesudah itu dia dilemparkan
kedalam neraka.”

Sesuai dengan hadist diatas makna muflis secara ukhrawi berarti orang
yang berbuat kebaikan semasa hidupnya tetapi kebaikan-kebaikannya habis
setelah keburukan-keburukan yang ia perbuat dan akan terjerumus kedalam

neraka (Suharto, 2015: 18-20).
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2.3. Kerangka Konseptual
Variabel moderasi merupakan variabel independen yang berguna untuk
menguatkan atau melemahkan hubungan dari variabel independen dan variabel

dependen. Hubungan variabel dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Good Corporate Hy Financial Distress
Governance > (Y)
(X)

H,

Intellectual Capital
2)

Pada gambar diatas Intellectual Capital (Z) merupakan variabel moderasi,
karena dapat melemahkan atau memperkuat hubungan antara Corporate
Governance (X) sebagai variabel independen dan Financial Distress (Y) sebagali
variabel dependen. Salah satu cara menguji regresi variabel moderasi adalah
Moderated Regression Analysis (MRA).

2.4. Hipotesis
1. Pengaruh Corporate Governance terhadap kondisi Financial Distress

S. Patricia (2010) melakukan penelitian mengenai penyebab dari financial
distress. Dimana penyebab financial distress diantaranya adalah kesalahan dalam
alokasi sumberdaya, struktur keuangan yang salah, tata kelola yang beruk, kondisi

ekonomi yang buruk. Dari hasil penyelidikan para regulator pemerintah dan
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analisis para cendekiawan manajemen pada krisis moneter di Asia tahun 1997
penyebab utama tumbangnya perusahaan-perusahaan besar itu adalah karena
lemahnya penerapan prinsip-prinsip good corporate governance disamping itu
juga diakibatkan karena semakin terpisahnya hubungan antara pemegang saham
dengan manajemen perusahaan (Ali, 2006:335). Penelitian Syiti, Novi dan Nurul
Hidayah (2018) yang meneliti pengaruh penerapan good corporate governance
terhadap Kkinerja perusahaan perbankan menghasilkan bahwa variabel Ukuran
dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap ROE, proporsi dewan
direksi Independen berpengaruh negatif signifikam terhadap ROE. Penelitian
Tobing, dkk (2013) yang berjudul Pengaruh Penerapan Good Corporate
Governance teradap Tingkat Kesehatan dan Daya Saing di Perbankan Indonesia
menghasilkan hasil bahwa Terdapat hubungan yang signifikan antara
implementasi GCG dengan tingkat kesehatan bank, yaitu terhadap variabel profil
risiko inheren dan permodalan, serta terhadap daya saing, yaitu terhadap variabel
produktifitas, profitabilitas dan market valuation.
Berdasarkan kajian dari peneliti terdahulu, maka hipotesis penelitian ini
adalah:
H;: Terdapat Pengaruh yang signifikan antara Corporate Governance terhadap
Financial Distress
2. Pengaruh Intellectual Capital sebagai variabel moderasi terhadap
hubungan Corporate Governance dengan kondisi Financial Distress
S. Patricia (2010) melakukan penelitian mengenai penyebab dari financial

distress. Dimana penyebab financial distress diantaranya adalah kesalahan dalam
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alokasi sumberdaya, struktur keuangan yang salah, tata kelola yang beruk, kondisi
ekonomi yang buruk. Egha Putra Mahardika dan Slamet Riyadi (2017) melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Intellectual Capital dan Good Corporate
Governance terhadap Profitabilits Bank BUMN. Penelitian tersebut menghasilkan
intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas. Proporsi
Dewan Komisaris independen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas, dan kepemilikan institusional berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian Dianing Ratna (2017) yang berjudul
Pengaruh Intellecual Capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Publik di
Indonesia menghasilkan hasil bahwa intellectual capital berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA, EPS, dan ROE. Berdasarkan kajian dari peneliti
terdahulu, maka hipotesis penelitian ini adalah:
H. : Intellectual Capital sebagai variabel moderasi dapat memperkuat pengaruh
Good Corporate Governance dengan kondisi Financial Distress pada

perusahaan perbankan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian
dengan cara mengumpulkan, mengklasifikasikan, = menganalisis dan
menginterprestasikan data-data yang diperoleh. Dengan menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan. Data yang berasal dari laporan keuangan
nantinya akan digunakan untuk menilai kondisi financial distress dengan metode
zmijewski, selain itu juga dugunakan untuk melihat nilai penerapan governance
corporate pada perusahaan perbakan dan menilai intellectual capital yang
dimiliki perusahaan. Selain itu untuk melihat hubungan maupun kondisi
perusahaan diperlukan informasi-informasi yang berkaitan dengan perusahaan.
3.2.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Galeri Investasi Syariah BEI UIN Malang.
Dimana lokasi ini merupakan lokasi galeri terdekat yang menyediakan data-data
sekunder untuk bahan penelitian. Berkaitan dengan informasi perusahaan-
perusahaan yang terdaftar dalam BEI terutama pada perusahaan perbankan di
Indonesia.
3.3.  Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-
benda, dan ukuran lain, yang menjadi objek penelitian atau kumpulan seluruh
objek yang menjadi penelitian (Suharyadi, 2016: 6). Populasi dalam penelitian ini

adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam BEI Subsektor Perbankan



yang berjumlah 44 perusahaan. Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu
yang menjadi penelitian (Subaryadi, 2016: 6). Sampel yang diambil dalam
penelitian merupakan perusahaan-perusahaan yang memenuhi Kkriteria penelitian
yang telah ditentukan yaitu sebanyak 18 perusahaan.
3.4.  Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan
pertimbangan tertentu (Indrianto & Bambang, 2016 : 131). Pertimbangan tersebut
didasarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian. Pada penelitian ini peneliti

menentukan Kriteria perusahaan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Penarikan Sampel Perusahaan Perbankan
No Kriteria Jumlah Sampel
1 Perusahaan yang terdaftar dalam BEI Subsektor 44
Perbankan
2 Perusahaan yang memiliki laporan keuangan tahun 42
2013 — 2017 dan telah diaudit serta di publikasi
3 Perusahaan yang mengalami financial distress 18
berdasarkan perhitungan menggunakan metode
Zmijewski tahun 2016 dan 2017

Sumber : diolah peneliti (2019)

Berikut merupakan sampel perusahaan perbankan yang mengalami kondisi
tidak sehat tahun 2016 dan 2017 berdasarkan perhitungan menggunakan metode

zmijewski :
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Tabel 3.2

Sampel Penelitian Perusahaan Perbankan

Tahun 2016 — 2017

No Nama Perusahaan Skor Kategori
2016 2017

1 | PT Bank Capital Indonesia Thk 0,8 0,9 Tidak Sehat

2 | PT Bank Cimb Niaga Tbk 0,6 0,6 Tidak Sehat

3 | PT Bank Agris Thk 0,6 0,6 Tidak Sehat

4 | PT Bank BPD Jawa Barat dan 0,5 0,6 Tidak Sehat
Banten Thk

5 | PT Bank Bukopin Thk 1,0 1,0 Tidak Sehat

6 | PT Bank Maybank Indonesia 0,7 Be7 Tidak Sehat
Tbk

7 | PT Bank MNC Internasional 0,6 1,0 Tidak Sehat
Thk

8 | PT Bank QNB Indonesia Thk 0,7 0,7 Tidak Sehat

9 |PT Bank Tabungan Negara 0,5 0,0,5 Tidak Sehat
(Persero) Thk

10 | PT Bank Nusantara 0,5 0,6 Tidak Sehat
Parahyangan Thk

11 | PT Bank Pembangunan Daerah 0,8 0,9 Tidak Sehat
Banten Thk

12 | PT Bank Nationalnobu Tbk 0,5 Ot Tidak Sehat

13 | PT Bank Yudha Bhakti Thk 1,0 0,6 Tidak Sehat

14 | PT Bank Mitraniaga Thk 0,9 0,9 Tidak Sehat

15 | PT Bank Permata Thk 0,9 0,6 Tidak Sehat

16 | PT Bank Mayapada 0,7 0,7 Tidak Sehat
Internasional Tbk

17 | PT Bank OCBC NISP Tbk 0,5 0,5 Tidak Sehat

18 | PT Bank Victoria International 0,5 0,5 Tidak Sehat

Tbk

Sumber : diolah peneliti (2019)
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3.5. Data dan Jenis Data

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut
menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, diagram, gambar, dan lain sebagainya
sehingga lebih informatif untuk pihak lain. Data tersebut disebut juga data time
series atau deret waktu yang merupakan sekumpulan data dari suatu fenomena
tertentu yang didapat dalam beberapa interval waktu tertentu (Husein Umar, 2003
: 84). Jenis data yang digunakan tersebut merupakan jenis data eksternal dalam
bentuk data runtun waktu yang telah dipublikasikan.
3.6.  Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan metode dokumentasi meliputi
laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasi dan diaudit demi
mendapatkan data yang valid agar tidak diragukan kebenarannya.
3.7.  Definisi Opersional Variabel
3.7.1. Good Governance Corporate (X;)

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 55/ POJK.03/
2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum pada pasal 3 OJK
melakukan penilaian terhadap penerapan tata kelola Bank. Dengan cara Bank
harus melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara berkala dengan
minimum 11 faktor penilaian pelaksanaan GCG dimana pada setiap faktor
mencakup governance structure, governance process, dan governance outcome
dan menilai faktor-faktor tersebut menggunakan persentase yang telah ditentukan

dalam Surat Edaran No. 9/12/DPNP pada 30 Mei 2007, sebagai berikut :
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Tabel 3.3
Faktor Penilaian Good Corporate Governance

No Faktor Penilaian (%)
1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 10%
Komisaris;

2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi; 20%

3 Kelengkapan danpelaksanaan tugas komite; 10%

4 Penanganan benturan kepentingan; 10%

5 Penerapan fungsi kepatuhan; 5%

6 Penerapan fungsi audit intern; 5%

7 Penerapan fungsi audit ekstern; 5%

8 Penerapan  manajemen  risiko  termasuk  siste, 7,5%

pengendalian intern;

9 Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) 7,5%
dan penyediaan dana besar (large exposures);

10 | Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, 15%

laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal;

11 | Rencana strategis Bank. 5%

Sumber : Surat Edaran No. 9/12/DPNP pada 30 Mei 2007
Setalah melakukan penilaian diatas Bank dapat menetapkan Nilai Komposit

dari hasil self assessment dari pelaksanaan GCG Bank. Dengan klasifikasi nilai

komposit yang telah ditentukan yaitu :

Tabel 3.4
Klasifikasi Nilai Komposit GCG
Nilai Komposit Predikat Komposit
<15 Sangat Baik
1,5 < Nilai Komposit < 2,5 Baik
2,5 < Nilai Komposit < 3,5 Cukup Baik
3,5 < Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik
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4,5 < Nilai Komposit <5 Tidak Baik

Sumber : Surat Edaran No. 9/12/DPNP pada 30 Mei 2007

Bank Indonesia juga melakukan penilaian terhadap hasil self assessment

suatu bank mengenai pelaksanaan GCG yang telah disampaikan oleh Bank. Bank

memberi peringkat atas hasil penilaian GCG yang telah dilakukan, jika hasil

penilaian berbeda maka Bank harus merevisi hasil self assessment. Berikut

merupakan matriks peringkat dari faktor GCG:

Tabel 3.5

Matriks Peringkat Faktor Good Corporate Governance

Peringkat

Definisi

1

Manajemen Bank secara umum menerapkan Good
Corporate Governance dengan sangat baik. Tercermin
dengan pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance
dengan sangat memadai. Ketika terdapat kelemahan
dalam penerapan prinsip Good Corporate Governance,
maka kelemahan itu tidak signifikan dan dapat dilakukan

oerbaikan dengan segera oleh manajemen Bank.

Manajemen Bank secara umum menerapkan Good
Corporate Governance dengan baik. Tercermin dengan
pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance dengan
memadai. Ketika terdapat kelemahan dalam penerapan
prinsip Good Corporate Governance, maka kelemahan
itu kurang signifikan dan dapat diselesikan dengan oleh

manajemen Bank dengan tindakan yang normal.

Manajemen Bank secara umum menerapkan Good
Corporate Governance dengan cukup baik. Tercermin

dengan pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance
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dengan cukup memadai. Ketika terdapat kelemahan
dalam penerapan prinsip Good Corporate Governance,
maka kelemahan itu cukup signifikan dan dapat
diselesikan dengan memberikan perhatian yang cukup

dari manajemen Bank.

Manajemen Bank secara umum menerapkan Good
Corporate Governance dengan kurang baik. Tercermin
dengan pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance
yang kurang memadai. Ketika terdapat kelemahan dalam
penerapan prinsip Good Corporate Governance, maka
kelemahan itu signifikan dan dapat diselesikan dengan

perbaikan menyeluruh oleh manajemen Bank

Manajemen Bank secara umum menerapkan Good
Corporate Governance dengan tidak baik. Tercermin
dengan pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance
yang tidak memadai. Ketika terdapat kelemahan dalam
penerapan prinsip Good Corporate Governance, maka
kelemahan itu sangat signifikan dan manjemen Bank sulit

untuk memperbaiki.

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP 29 April 2013

Intellectual Capital (X3)

Pengukuran Intellectual Capital dapat dihitung dengan cara menghitung

Value Added inteliectual Coeficient (VAIC™). VAIC™ mengindikasikan

kemampuan intelektual organisasi yang VAIC™ merupakan penjumlahan dari tiga

komponen , yaitu VACA, VAHU, dan STVA (lhyaul Ulum, 2017 : 135).

VAIC™= VACA + VAHU + STVA

1. VACA atau Value Added Capital Employed adalah indikator untuk iB-

VA vyang diciptakan oleh satu unit dari human capital. Rasio ini
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menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari CE (Capital

Employment) terhadap value added perusahaan. Rumusnya:

VA (Value Added)

VACA = , :
CE (Capital Employment:dana yang tersedia)

. VAHU atau Value Added Human Capital yang menunujukkan berapa
banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga
kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah
yang diinvestasikan dalam HC (Human Capital) terhadap value added

organisasi. Rumusnya :

VA (Value Added)

VAHU =
HC (Human Capital:beban karyawan)

. STVA atau Structural Capital Value Added, rasio ini megukur SC
(Structure Capital) yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu rupiah dari
VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam

penciptaan nilai. Rumusnya:

SC (Structural Capital:iB—VA—-HC)

STVA =
VA (Value Added)

Hasil perhitungan VAIC dapat dinilai dengan kategori jumlah skor yang

dimiliki. Sejauh ini, belum ada standar tentang skor kinerja IC tersebut, namun

penelitian Ulum (2008) telah merumuskan untuk memberikan kategori dari hasil

perhitungan VAIC™, yaitu :

Tabel 3.6
Kategori Penilaian Hasil Perhitungan VAIC™
Skor VAIC™ Keterangan
>3,00 Top Performers
2,0-2,99 Good Performers
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1,5-1,99 Common Performers

<15 Bad Performers

Sumber : Thyaul Ulum (2017 : 136)
3.7.3. Financial Distress (Y)

Metode Zmijewski merupakan salah satu metode analisis financial distress
dengan menggunakan rumus Z= -4,3-4,5X; + 5,7X; + 0,004X3, dimana: (Etta dan
Citra, 2014 : 385)

1. Laba Setelah Pajak terhadap Total Aset (X1), ROA merupakan rasio yang
membandingkan laba setelah pajak dengan total asetnya. Rasio ini
menunjukkan seberapa baik perusahaan menggunakan aset yang
diinvestasikan untuk dibagikan dengan laba yang dihasilkan.

2. Total Hutang terhadap Total Aset (X5), rasio ini merupakan rasio yang
membandingkan antara total hutang dengan total aset. Rasiio ini
digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan secara total.

3. Aset Lancar terhadap Kewajiban Lancar (X3), rasio ini diukur dengan
membandingkan natar aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini
untuk mengukur likuiditas perusahaan, namun difokuskan dalam jangka
pendek. Semua data diperoleh dari neraca perusahaan.

Model Zmijewski memiliki skala pengukuran yaitu :

Tabel 3.7
Skala Pengukuran Model Zmijewski
Metode Hasil Kondisi
Zmijewski >0,5 Tidak Sehat
<0,5 Sehat

Sumber : Etta dan Citra (2014 : 385)
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Dari ketiga variabel yang telah dijelaskan dapat disimpulkan dengan

menggunakan tabel sebagai berikut:

Tabel 3.8
Variabel dan Sub Variabel
No Variabel Sub Variabel Indikator & Sumber
1 Governance 1) Pelaksanaan tugas | Peringkat 1 = Sangat
Corporate (X1) dan tanggung Baik
Corporate jawab Dewan Peringkat 2= Baik
Governance atau Komisaris (10%) Peringkat 3= Cukup
tata kelola 2) Pelaksanaan tugas Baik
perusahaan adalah dan tanggung Peringkat 4= Kurang
sistem yang jawab Direksi Baik
dipergunakan dalam (20%) Peringkat 5= Tidak
mengarahkan dan 3) Kelengkapan Baik
mengendalikan danpelaksanaan (Surat  Edaran  No.
kegiatan bisnis tugas komite 9/12/DPNP pada 30
perusahaan (10%) Mei 2007 dan Surat
4) Penanganan Edaran Bank Indonesia
benturan Nomor 15/15/DPNP 29
kepentingan April 2013)
(10%)
5) Penerapan fungsi
kepatuhan (5%)
6) Penerapan fungsi
audit intern (5%)
7) Penerapan fungsi
audit ekstern(5%)
8) Penerapan
manajemen risiko
termasuk siste,
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pengendalian
intern (7,5%)

9) Penyediaan dana
kepada pihak
terkait (related
party) dan
penyediaan dana
besar (large
exposures)
(7,5%)

10) Transparansi
kondisi keuangan
dan non keuangan
Bank, laporan
pelaksanaan GCG
dan pelaporan
internal (15%)

11) Rencana strategis
Bank (5%)

Intellectual Capital
(X2) Brooking
(1996) mengatakan
bahwa Intellectual
Capital merupakan
istilah yang
diberikan kepada
kombinasi dari aset
tak berwujud,
properti intelektual,
karyawan dan

infrastruktur yang

VAIC™=VACA + VAHU +
STVA

1) VACA (Value
Added Human
Capital)

VACA =

VA (Value Added)
CE (Capital Employment:dana
yang tersedia)

2) VAHU (Value
Added Human
Capital)

VAHU =

>3,00=Top
Performers
2,0-2,99 = Good
Performers
1,5-1,99 = Common
Performers

<1,5 = Bad Performers

(Thyaul Ulum, 2017
:135)
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menungkinkan VA (Value Added)
HC (Human Capital:beban karyawan)

perusahaan untuk

dapat beroperasi 3) STVA (Structural
Capital Value

Added)
STVA =

SC (Structural Capital:iB—VA—-HC)
VA (Value Added)

3 Financial Distress | (Metode Zmijewski) >0,5 = Tidak Sehat
(YY) Menurut Plat Z=-4,3-45X, +5,7X;, + <0,5 = Sehat
dan Plat (2002) 0,004Xs,

Financial Distress 1) Laba Setelah (Etta dan Made, 2014)
merupakan tahapan Pajak terhadap
penurunanan Total Aset (X3)
kondisi keuangan 2) Total Hutang
yang terjadi terhadap Total
sebelum terjadinya Aset (X3)
kebangkrutan atau 3) Aset Lancar
likuiditas terhadap
Kewajiban

Lancar (X3)

Sumber : diolah peneliti (2019)
3.8.  Analisis Data
3.8.1. Statistik Deskriptif (Descriptive Statistics)

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan
diintepretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan

data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. Statistik deskriptif umumnya
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digunkan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik
variabel penelitin yang utama. Ukuran yang digunakan dalam deskipsi antara lain
berupa: frekuensi, tendensi sentral (rata-rata, median, modus), dispersi (deviasi
standar dan varian) dan koefisien korelasi antar variabel penelitian (Indrianto &
Bambang, 2016 : 170).
3.8.2.  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang digunakan untuk melihat masalah-
masalah asumsi klasik. Ujian ini diperlukan sebelum melakukan analisis regresi.
Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi : (Sarjono & Winda, 2011:53)

1. Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita miliki dan
data berdistribusi normal memiliki mean dan standar deviasi yang sama
dengan data yang dimiliki. Uji normalitas bertujuan mengetahui normal
atau tidaknya suatu distribusi data. Uji normalitas yang digunakan peneliti
adalah model Skewness dan Kurtosis. Model Skewness dan Kurtosis
memiliki keunggulan yakni dapat melihat kemencengan data. Nilai
signifikansi hasil uji kurang dari angka pembanding yaitu + 1,96 pada
probabilitas 0,05 dan + 2,58 pada probabilitas 0,10 maka data adalah
normal.

2. Uji multikorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara
variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolonieritas)
atau tidak. Multikorelasi adalah korelasi yangtinggi atau sangat rendah
yang terjadi pada hubungan diantara variabel bebas. Terdapat beberapa

cara mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas, diantaranya dalah :
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a. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
yang sangat tinggi tetapi secara individual variabel bebas banyak yang
tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat.

b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi yaitu lebih besar dari pada 0,90,
hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas.

c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating
factor). Jika VIF < 10, tidak adanya indikasi multikolonieritas.

3. Uji Heterokedatisitas digunakan untuk menunjukkan bahwa varians
variabel tidak sama untuk semua pengamatan/observasi. Jika varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homokedatisitas. Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedatisitas salah satunya yang paling sering digunakan yaitu dengan
melihat scatterplot. Jika penyebaran titik-titik menyebar secara acak, baik
dibagian angka nol atau dibagain bawah angka 0 dari sumbu vertikal atau
sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedatisitas.

4. Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang kita miliki
sesuai dengan garis linier atau tidak (apakah hubungan antar variabel
mengikuti galis lurus atau tidak). Jadi,peningkatakn atau penurunan
kuantitas disalah satu variabel akan diikuti secara linier oleh peningkatan
atau penurunan kuantitas di variabel lainnya. Jika nilai signifikansi pada
Deviation from Linearity > 0,05 maka hubungan antarvariabel linier dan

sebaliknya.
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3.8.3. Moderated Regression Analysis (MRA)

Salah satu cara untuk menguji regresi dengan variabel moderasi adalah
Moderated Regression Analysis (MRA). MRA atau uji interaksi merupakan
sebuah aplikasi khusus regresi linier berganda yang mana dalam persamaan
regresinya terkandung unsur interaksi (terdapat lebih dari 1 variabel independen)
dengan rumus persamaan sebagai berikut :

Y=a+ b X+byZ+hbsXZ+e

Dimana :

Y= Variabel Dependen (Financial Distress)

X= Variabel Independen (Corporate Governance)

Z= Variabel Independen sebagai variabel moderasi (Intellectual Capital)

Variabel perkalian X dan Z disebut variabel moderat karena
menggambarkan pengaruh variabel moderasi Z terhadap hubungan X dan Y.
Sedangkan variabel X dan Z merupakan pengaruh langsung dari variabel X dan Z
terhadap Y.

XZ dianggap sebagai variabel moderat karena :

Y=a+ b X1 +byZ +b3X1Z+e
dY/dX = by + bsZ

Persamaan diatas mengartikan bahwa dY/dX adalah fungsi dari Z atau
variabel Z yang memoderasi hubungan antara X dan Y. Jika Z merupakan variabel
moderasi, maka koefisien bs harus signifikan (Lie Liana, 2009 : 93).

Dalam pengujian MRA dilakukan terlebih dahulu pengujian hubungan dari

variabel independen dengan variabel dependen menggunakan Regresi linier
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sederhana yaitu suatu model yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas /
independen dengan variabel terikat / dependen. Persamaan regresi linier sederhana
adalah :
Y =a+bX
Dimana :
Y= Variabel Dependen (Financial Distress)
X= Variabel Independen (Good Corporate Governance)

Uji Regresi linier sederhana digunakan untuk menghitung nilai estimasi
rata-rata dan nilai variabel terikat berdasarkan variabel bebas. Jika nilai ANOVA
kurang dari nilai signifikansi yaitu 0,05 atau 0,1 artinya model regresi dikatakan
layak. Dapat pula dilihat jika angka standart eror of estimate < standart
deviation. Koefisien regresi signifikan jika T hitung > T Tabel.

Kemudian uji membandingkan koefisien determinasi (R?) yang merupakan
ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen dalam suatu persamaan regresi sebelum
dan sesudah ditambahkan oleh oleh variabel moderasi. Nilai R? akan berkisar 0
sampai 1. Nilai Nilai R = 1 menunjukkan bahwa 100% total variasi diterangkan
oleh varian persamaan regresi atau variabel bebas baik X; dan Z mampu
menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sebaliknya apabila nilai Nilai R? = 0
menunjukkan bahwa tidak ada total varians yang diterangkan oleh varian bebas
dari persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi lebih besar dari 0,5

menunjukkan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat dengan baik atau
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kuat, sama dengan 0,5 dikatakan sedang dan kurang dari 0,5 relatif kurang baik.

(Subharyadi, 2016 : 233)

MRA dalam persamaannya mengandung unsur interkasi lebih dari dua
variabel. MRA dilakukan dengan melakukan uji signifikansi simultan (uji statistik
F) dan uji signifikansi simultan (uji statistik).

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji Anova atau F test jika menghasilkn nilai F hitung dengan tingkat
signifikansi lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang telah
ditentukkan yaitu o= 0,05 atau o= 0,1, maka dapat diartikan bahwa
variabel independen dan variabel moderasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel Y. (Lie liana, 2009 : 97)

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t Statistik)

T-test digunakan untuk menguji apakah variabel moderasi yang
ditentukan dapat memoderasi variabel independen dan variabel dependen.
Jika nilai koefisien parameter dengan tingkat signifikansi lebih kecil
dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu
= 0,05 atau = 0,1, maka variabel tersebut dapat disimpulkan menjadi
variabel moderasi. Sebaliknya, jika lebih besar maka variabel tersebut bukan
merupakan variabel moderasi.(Lie liana, 2009 : 97)

Variabel moderasi dikategorikan kedalam beberapa jenis berdasarkan
ada atau tidaknya hubungan antara variabel moderasi dengan variabel
independen (X;). Dengan menggunakan Moderated Regression variabel

moderasi dapat dikategorikan menjadi : (Sugiono, 2004 : 63-64)
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a. Bukan variabel moderasi, melainkan variabel independen,
intervening, exogenous, antecedent, atau prediktor jika tidak
ada interaksi antara variabel moderasi dengan variabel
independen dan ada interaksi antara variabel moderasi dengan
variabel dependen.

b. Pure Moderator jika ada interaksi antara variabel moderasi
dengan variabel independen dan ada interaksi antara variabel
moderasi dengan variabel dependen.

c. Homologizer Moderator jika tidak ada interaksi antara variabel
moderasi dengan variabel independen dan tidak ada interaksi
antara variabel moderasi dengan variabel dependen.

d. Quasi Moderator jika ada interaksi antara variabel moderasi
dengan variabel independen dan tidak ada interaksi antara

variabel moderasi dengan variabel dependen.

72



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Subsektor perbankan merupakan salah satu subsektor yang terdapat dalam

Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam subsektor perbankan terdapat 42 perusahaan

diantaranya adalah:

Tabel 4.1
Perusahaan dalam Subsektor Perbankan

Z
o

Nama Perusahaan

PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk

PT Bank AGRIS Thk

PT Bank Capital Indonesia Thk

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Pembangunann Daerah Jawa Timur Thk

PT Bank Artha Graha Internasional Tbk

PT Bank Cimb Niga Thk

PT Bank Agris Tbk

OO |INO |0 WIN |-

PT Bank BPD Jawa Barat dan Banten Thk

[EEN
o

PT Bank Bukopin Thk

[BEN
[N

PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbhk

[
N

PT Bank Danamon Indonesia Thk

[EY
w

PT Bank Ina Perdana Thk

[EEN
S

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

[EEY
o1

PT Bank Maybank Indonesia Thk

[EN
(op}

PT Bank Mega Tbk

=
\l

PT Bank MNC Internasional Thk

=
(00]

PT Bank QNB Indonesia Thk

=
©

PT Bank Sinarmas Thk

N
o

PT Bank Harda Internasional Thk

N
[y

PT Bank Mestika Dharma Thk

N
N

PT Bank Nusantara Parahyangan Thk

N
w

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

N
S

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

N
6]

PT Bank Pembangunan Daerah Banten Thk




26 PT Bank Bumi Arta Thk

27 PT Bank of India Indonesia Tbk

28 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
29 PT Bank Nationalnobu Tbhk

30 PT Bank Yudha Bhakti Thk

31 PT Bank Mitraniaga Tbhk

32 PT Bank Permata TBk

33 PT Bank Mayapada Internasional Tbk

34 PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk
35 PT Bank OCBC NISP Tbk

36 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk
37 PT Bank Victoria International Thk

38 PT Bank Dinar Indonesia Thk

39 PT Bank Panin Dubai Syariah Thk

40 PT Bank Ganesha Thk

41 PT Bank Maspion Indonesia Thk

42 PT Bank PAN Indonesia Tbk

43 PT Bank Artos Indonesia Thk

44 PT Bank J Trust Tbk
Sumber : diolah peneliti (2019)

Sektor perbankan merupakan sektor yang memiliki market share terbesar
mencapai 26,8% dalam jumlah transaksi saham selama satu bulan. Selama bulan
Mei tahun 2017, volume perdagangan sektor perbankan mencapai 240.022 saham
dengan 6.548 transaksi dan nilai perdagangannya mencapai Rp 164,35 triliun.
Sehingga saham pada sektor ini selalu menjadi acuan pergerakan Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG). (Smart Money) Apabila banyak perusahaan dalam
sektor ini mengalami kondisi financial distress maka saham perusahaan akan
menurun dan dapat berpengaruh terhadap IHSG.

Berbagai kebijakan dilakukan oleh Bank Indonesia untuk pemulihan
ekonomi perbankan sebagai upaya penciptaan kedisiplinan pengelolaan bank

melalui pemenuhan prinsip-prinsip prudential perbankan dan penerapan good
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corporate governance agar tetap mendorong upaya menciptakan industri
perbankan yang aman, sehat, dan kuat. (Sutedi, 2011: 83)

Good corporate governance adalah cerminan tangaung jawab bank kepada
stakeholder dan masyarakat calon nasabah maupun investor. Tujuannya adalah
agar masyarakat dapat menerima informasi-informasi sebagai dasar pengambilan
keputusan untuk percaya atau tidak percaya kepada bank yang bersangkutan.
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan good
corporate governance bagi Bank Umum akan menjadikan perbankan sebagai
sektor yang mengedepankan prinsip kehati-hatian semakin bertambah baik.
(Sutedi, 2011: 94-95).

Implementasi GCG oleh bank diharapkan bermanfaat untuk menambah dan
memaksimalkan nilai perusahaan. Survei yang dilakukan oleh Bank Dunia-
McKinsey Consulting Group mengindikasi bahwa investor asing (Asia, Eropa,
Amerika Serikat) bersedia memberikan premium sebesar 26%-28% bagi
perusahaan Indonesia yang secara efektif telah mengimplementasikan praktik
GCG. Implementasi GCG secara serius dan efektif merupakan tuntutan yang

makin tidak dapat ditawar oleh pihak bank. (Sutedi,2011: 95).
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Gambar 4.1
Grafik Perkembangan Jumlah Bank Umum
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Sumber : Laporan Statistik Perbankan (2018:2)

Perkembangan jumlah bank umum setiap tahunnya mengalami penuruan
mulai tahun 2013 hingga 2017. Artinya terdapat beberapa perusahaan yang
bangkrut. Perusahaan yang bangkrut merupakan perusahaan yang tidak mampu
bersaing dengan perusahaan lain.

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi semakin maju,
persaingan sangat tinggi dan kemajuan ilmu pengetahuan telah menuntut
perbankan agar terus berkembang mengikuti perkembangan zaman untuk dapat
mempertahankan eksistensinya. Hal tersebut yang mendorong perbankan untuk
membuat strategi bisnisnya dengan menggunakan tenaga kerja berdasarkan

knowladge workers dan aset tak berwujud / intangeble asset (Hurwitz, 2012).
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4.1.2.Hasil Analisis Deskriptif
4.1.2.1. Good Corporate Governance

Gambar 4.2
Grafik Peringkat Good Corporate Governance
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Sumber : diolah peneliti (2019)

Peringkat GCG pada 18 bank berkisar dari peringkat 1 hingga 3. Semakin
kecil nilai peringkat artinya semakin baik penerapan GCG pada perusahaan.
Kebanyakan perusahaan berada pada peringkat 2. Terdapat 2 perusahaan yang
pernah berada pada peringkat tiga pada tahun 2016 dan 2017 yaitu PT Bank MNC
Internasional Tbkdan PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk yang artinya
perusahaan cukup baik dalam menerapkan GCG pada perusahaan. Kedua
perusahaan tersebut belum mampu memperbaiki penerapan GCG pada
perusahannya. Dari 18 sampel hanya PT Bank OCBC NISP Tbk saja yang mampu

berada pada peringkat 1 dari tahun 2016 dan 2017 artinya perusahaan sangat baik
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dalam menerapkan GCG pada perusahaan. Adanya Peraturan Bank Indonesia
(PBI) NO. 8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan Good Governance Corporate (GCG)
bagi Bank Umum, menyebabkan kesadaran akan penerapan GCG vyang baik bagi
sebuah bank. Hal tersebut diakibatkan karena dalam ketentuannya setiap bank
wajib melakukan penilaian mandiri (self assessment) atas pelaksanaan GCG,
meyusun laporan pelasanan GCG tersebut secara berkala, dan kemudian akan
dinilai oleh Bank Indonesia (Muh. Arief, 2016 :8-9).

4.1.2.2. Financial Distress

Gambar 4.3
Grafik Nilai Financial Distress
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Sumber : diolah peneliti (2019)

Dari semua perusahaan yang berada dalam sektor perbankan sebanyak 42
perusahaan. Terdapat 18 perusahaan yang selama tahun 2016-017 mengalami
kondisi financial distress. Semakin tinggi nilai diatas maka semakin buruk

kondisi financial distress perusahaan. Nilai tertinggi pernah dimiliki oleh PT
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Bank Yudha Bhakti Tbk pada tahun 2016 yang mencapai angka 1 tetapi pada
tahun berikutnya tingkat financial distress telah menurun. Pada perusahaan PT
Bank MNC Internasional tbk terdapat perubahan yang besar dari tahun 2016 ke
tahun 2017 kondisi financial distress semakin tinggi. Hal ini dapat berbahaya bagi
perusahaan apabila tidak segera diatasi.

4.1.2.3. Intellectual Capital

Gambar 4.4
Grafik Nilai Intellectual Capital
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Sumber : diolah peneliti (2019)

Terdapat 7 perusahaan yang memiliki nilai intellectual capital tahun 2016
dan 2017 lebih dari 3 yang artinya perusahaan dalam kondisi top performers
dalam mengelola intellectual capital yang dimiliki. Perusahaan tersebut
diantaranya adalah Bank Capital Indonesia, Bank Cimb Niaga, Bank Maybank,
Bank QNB Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Mayapada dan Bank OCBC

NISP. Terdapat 5 perusahaan yang secara konsisten berada dalam kondisi
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common performers dalam mengelola intellectual capital yang dimiliki.
Diantaranya adalah PT Bank BPD Jawa Barat dan Banten Tbk, PT Bank Bukopin
Tbk, PT Bank Nationalnobu Tbk, PT Bank Mitraniaga Tbk, dan PT Bank Victoria
Internasional Thk. Terdapat 5 perusahaan yang secara konsisten berada dalam
kondisi common performers. Karena belum adanya peraturan yang mewajibkan
perusahaan untuk mengungkapkan intellectual capital yang dimilikinya dalam
laporan keuangan maka pengungkapan ini dilakukan secara sukarela oleh
perusahaan yang memiliki basis intellectual capital yang kuat. Padahal dengan
adanya pengungkapan intellectual capital dapat meningkatkan daya saing dan
menarik para investor untuk menambah dana investasinya.

4.1.3. Uji Asumsi Klasik

4.1.3.1. Uji Normalitas Skewness dan Kurtosis

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Skewness dan Kurtosis
Variabel | Statistik | Statistik Nilai Nilai Nilai
Skewness | Kurtosis | Maksimal | Minimal | Rata-rata

GCG 0,432 1,673 3,00 1,00 2,11
Financial 0,570 -0,968 1,00 0,50 0,692
Distress

iIC 0,261 -0,346 5,52 0,98 2,93

Sumber : diolah peneliti (2019)

Berdasarkan tabel diatas nilai statistik Skewness dan Kurtosis ketiga
variabel kurang dari £ 1,96, yang berarti bahwa data berdistribusi secara normal.
Pada varibel good corporate governance nilai maksimal data adalah 3,00 dan nilai

minimal adalah 1,00. Data dari 18 sampel perusahaan memiliki nilai rata-rata
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sebesar 2,11. Pada variabel financial distress nilai maksimal data adalah 1,00 dan
nilai minimal adalah 0,50. Data dari 18 sampel perusahaan memiliki data sebesar
0,692. Pada variabel intellectual capital nilai maksimal data adalah 5,52 dan nilai
minimal adalah 0,98. Data dari 18 sampel perusahaan memiliki nilai rata-rata
sebesar 2,93.

4.1.3.2. Uji Multikorelasi

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikorelasi
Variabel Nilai Nilai VIF
Tolerance

Financial Distress

(constant)
GCG 0,768 1,303
IC 0,768 1,303

Sumber : diolah peneliti (2019)

Dari tabel diatas nilai tolerance variabel independen GCG dan variabel
moderasi IC terhadap variabel independen financial distress sebesar 0,768. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,10 artinya tidak terjadi multikolonieritas. Selain itu, jika
dilihat dari nilai VIF variabel GCG dan IC memiliki nilai yang sama yaitu 1,303.

Nilai tersebut lebih kecil dari 10,00 yang artinya tidak terjadi multikolonieritas.
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4.1.3.3. Uji Heterokedastisitas Scatterplot

Gambar 4.5
Grafik Uji Heterokedastisitas Scatterplot
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Sumber : diolah peneliti (2019)

Berdasarkan gambar diatas ditemukan bahwa data (titik-titik) berada
diantara angka nol atas maupun bawah, berdasarkan hal tersebut maka data tidak
terjadi gejala heterosedastisitas.
4.1.3.4. Uji Linieritas

Uji linieritas variabel good corporate governance terhadap kondisi financial
distress memiliki nilai signifikansi 0,026<0,050 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel good corporate governance ke terhadap kondisi financial distress linier.
Nilai signifikansi variabel good corporate governance dan intellectual capital
terhadap kondisi financial distress sebesar 0,045 lebih kecil dari nilai probabilitas

sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel good corporate governance
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dan intellectual capital terhadap kondisi financial distress berhubungan secara
linier.
4.1.4. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Berdasarkan hasil uji MRA hasil uji variabel good corporate governance
terhadap kondisi financial distress memiliki nilai R Square sebesar 0,138 atau
13,8 %. Dan memiliki nilai sig 0,013 serta B sebesar 0,174 yang artinya variabel
good corporate governance berpengaruh positif secara signifikan terhadap
kondisi financial distress. Setelah pengujian ditambahkan dengan menggunakan
variabel moderasi yaitu intellectual capital menghasilkan nilai R Square sebesar
0,175 atau 17,5%. Nilai tersebut meningkat sebesar 0,037 atau 3,7%. Artinya
variabel Y mampu dijelaskan oleh variabel X dan Z sebesar 17,5%. Sebesar
82,5% lainnya dijelaskan oleh variabel lain.

4.1.4.1.Uji T Statistik

Tabel 4.4
Hasil Uji T Statistik
Variabel Nilai t Sig

Financial Distress 1,173 0,249
(constant)

GCG 2,611 0,013
IC 1,162 0,254
Moderat 15,852 0,000

Sumber : diolah peneliti (2019)
Dari data diatas nilai t hitung good corporate governance sebesar 2,611 dan
intellectual capital sebesar 1,162. Jika diketahui t tabel sebesar 1,688 maka t

hitung good corporate governance lebih besar dari pada t tabel. Dan t hitung
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intellectual capital kurang dari t tabel. Selain itu jika dilihat dari nilai signifikansi
good corporate governance lebih kecil dari pada 0,05 dan nilai signifikansi
intellectual capital lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa good
corporate Governance dan intellectual capital tidak secara simultan
mempengaruhi financial distress atau mempengaruhi secara sendiri-sendiri. Hasil
nilai signifikansi dari hasil perkalian antara good corporate governance dengan
intellectual capital (Moderat) lebih kecil dari 0,05 artinya variabel intellectual
capital mampu memperkuat hubungan good corporate governance terhadap
kondisi financial distress.
4.1.4.2. Uji F Simultan

Diketahui nilai F hitung dari variabel good corporate governance dan
intellectual capital dan variabel financial distress sebagai variabel dependent
adalah 3,414. Jika F tabel sebesar 3,28 maka dapat disimpulkan bahwa good
corporate governance dan intellectual capital secara simultan mempengaruhi
financial distress.

4.1.4.3. Uji Variabel Moderasi

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Variabel Moderasi
Pengujian Nilai Sig
Variabel IC terhadap financial distress 0,92
Variabel IC terhadap GCG 0,03

Sumber : diolah peneliti (2019)
Variabel intellectual capital tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi
financial distress dengan nilai signifikansi sebesar 0,92. Dimana nilai signifikansi

tersebut lebih besar dari probabilitas yaitu 0,05. Variabel intellectual capital
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memiliki pengaruh terhadap variabel good corporate governance dengan nilai
signifikansi sebesar 0,003. Dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
probabilitas vaitu 0,05. Sehingga variabel ini disebut dengan quasi moderator.
Quasi Moderator adalah variabel yang memiliki interaksi antara variabel
moderasi dengan variabel independen dan tidak ada interaksi antara variabel
moderasi dengan variabel dependen. (Sugiono, 2004 : 64)
4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh good corporate governance terhadap kondisi financial distress
Berdasarkan hasil pengujian good corporate governance berpengaruh
positif secara signifikan terhadap kondisi financial distress pada perusahaan
perbankan. Sehingga hipotesis 1 penelitian ini diterima. Bank Indonesia
melakukan penilaian terhadap hasil self assessment suatu bank mengenai
pelaksanaan GCG yang telah disampaikan oleh Bank. Bank memberi peringkat
atas hasil penilaian GCG yang telah dilakukan. Semakin kecil nilai peringkat
maka semakin baik implementasi GCG suatu bank. Maka semakin besar peringkat
GCG maka kondisi financial distress suatu bank juga akan meningkat. Sesuai
dengan penelitian Dwijayanti (2010) bahwa salah satu penyebab financial distress
adalah tata kelola perusahaan yang buruk.

Bagi bank, good corporate governance sekaligus dapat membantu bank
dalam berbagai bentuk peranan manajemen terlebih dalam memastikan bahwa
bank senantiasa melakukan kegiatan operasionalnya dengan cara pengelolaan
yang sehat dan aman (Ali,2006:334). Terdapat beberapa rangkaian cara atau

strategi dalam membangun infrastruktur yang diperlukan bagi pengembangan
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budaya atau corporate governance yang sehat. Diantara rangkaian langkah yang
dapat ditempuh adalah dengan melakukan pengembangan corporate values dan
kode etik (code of conduct) serta sikap dan perilaku standar yang diperlukan
dalam mewujudkan tata kelola perusahaan yang sehat. Serta Penyusunan suatu
corporate strategi yang mengakomodasi dimungkinkannya pengukuran
keberhasilan perusahaan secara menyeluruh dan kontribusi perorangan yang
mendukungnya.

Penerapan Prinsip-prinsip good corporate governance sering dikenal
dengan singkatan TARIF, yaitu Transparency (transparansi), Accountanbility
(akuntanbilitas), Responsibility (responsibilitas), Independency (independensi),
dan Fairness (kesetaraan) oleh perbankan bertujuan untuk dapat memudahkan
akses terhadapi investasi domestik maupun asing, meningkatkan keyakinan dan
kepercayaan dari parapemangku kepentingan terhadap perusahaan dan
memberikan keputusan yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja ekonomi
perusahaan. Semakin baik kinerja ekonomi perusahaan maka dapat mencegah

perusahaan mengalami kondisi financial distress.

Menurut Plat dan Plat (2002) dalam (Dwijayanti, 2010:192) Financial
Distress merupakan tahapan penurunanan kondisi keuangan yang terjadi sebelum
terjadinya kebangkrutan atau likuiditas. Financial Distress dimulai dari
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban
yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas, dan juga termasuk
kewajiban dalam kategori solvabilitas. Penelitian Tobing, dkk (2013) yang

berjudul Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance terhadap Tingkat
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Kesehatan dan Daya Saing di Perbankan Indonesia menghasilkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara implementasi GCG dengan tingkat
kesehatan bank. Ada beberapa indikator yang bisa digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan. Indikator tersebut dapat berupa indikator internal seperti aliran kas
perusahaan, laporan keuangan, trend penjualan, strategi perusahaan dan
kemampuan manajemen. Serta berupa indikator eksternal seperti kondisi pasar
keuangan, pemasok, dealer dan konsumen. (Mamduh, 2015 : 654)

Prinsip-prinsip good corporate governance diperlukan agar bank dapat
membentuk kerangka dasar dalam mengembangkan struktur tata kelola yang baik.
Sehingga terbentuk strong corporate governance yang dapat menjadi faktor kunci
bagi bank dalam mengembangkan dirinya menjadi financial institution yang kuat
(Masyhud Ali,2006 : 311). Selain akibat dari penerapan good corporate
governance kondisi financial distress juga diakibatkan karena menurunnya suku
bunga kredit yang pada tahun 2016 sebesar 12,04% menjadi 11,77% per Mei
2017. Penurunan ini berdampak pada menurunnya margin bunga bersih atau Net
Interest Margin (NIM) dari 5,39 menjadi 5,32 (Yudistira, 2017). Kondisi ekonomi
makro pada tahun 2016 dan 2017 juga merupakan salah satu faktor dari kondisi
financial distress perusahaan. Terjadi peningkatan nilai inflasi dari 3,0 pada tahun
2016 menjadi 3,6 pada tahun 2017 dapat mengurangi kekuatan daya beli rupiah
yang akan diinvestasikan oleh investor. Perubahan nilai kurs dari 13,309 pada
2016 menjadi 13,381 pada 2017 juga dapat merugikan suatu perbankan yang

memiliki transaksi dengan mata uang asing (Indonesia Investments).
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Permasalahan - permasalahan tersebut merupakan sebuah risiko yang selalu ada
dalam operasional perbankan.

Good corporate governance sebagai suatu sistem pengendalian internal
perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola risiko yang signifikan guna
memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan aset perusahaan dan
meningkatkan nilai investasi pemegang saham dalam jangka panjang. Menurut
Bank Dunia, good corporate governance (GCG) merupakan kumpulan hukum,
peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat mendorong kinerja
sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna menghasilkan
nilai ekonomi jangka panjang (Muh. Arief, 2016 : 2).

Di dalam Islam good governance dipandang sebagai sebuah gerakan
ijtihady. Dalam menciptakan pemerintah yang baik akan mengacu pada konsep
maslahat mursalah. Tata kelola perusahaan yang baik atau disebut dengan istilah

good corporate governance dianjurkan dalam surat Ali ‘Imran ayat 148 :

Artinya : “karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di duniadan pahala yang
baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan .

Tafsir Quraish Shihab menjelaskan bahwa mereka diberi kemenangan dan
keberhasilan di dunia dan dijamin akan mendapatkan balasan yang baik di akhirat.
Allah akan selalu memberi pahala kepada orang-orang yang bekerja dengan baik
(Tafsirg.com). Jika pekerjaan dilakukan dengan baik maka dapat mencegah hal

buruk yang akan terjadi salah satunya seperti kebangkrutan. Kebangkrutan
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memiliki dua makna yaitu bersifat ukhrawi dan bersifat duniawi. Istilah muflis
(orang yang bangkrut) disebutkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam Shahih

Muslim: 2581,

‘;}.,}f’s d/‘ NG (i) o (e

30T 21506 it G O3 6 oy ede 0 o di J325 &
Sty 2l 555 Gl (g Ge Gl O I P N U 18 N e
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2 Bz ATl (o5 24 3 B -2lR S\, 3 ihe wlios 2. 1] 25 0]
u 3 i Q‘ :}J L:\J ;A A “; \)\‘.9 'i‘;’ £ Life \J\.jhj %L.:M}-d ‘u\ﬂ‘S %_9 .‘u\.lb

gu‘&}/@bf'f‘ﬁj&d”?bvﬁ\ibd*%“w

“Qutaibah bin Sa’id dan Ali bin Hajr menceritakan kepada kami,
keduanya berkata : Isma’il (Ibnu Ja’far). Menceritakan kepada kamidari
Al Ala’, dari ayahnya, Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut itu?” Para sahabat
menjawab, “Orang yang bangkrut diantara kami adalah adalah orang
yang sudah tidak punya uang sama sekali dan juga tidak punya barang.”
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari
ummatku ialah (orang), yang datang pada hari Kiamat kelak dengan
membawa (pahala) shalat, puasa dn zakat. Namun disamping itu dia
juga pernah mencaci maki orang ini, pernah menuduh berbuat zina
orang ini, pernah memakan harta orang ini (secara tidak sah), pernah
menumpahkan darah orang ini (secara dzalim), dan memukul orang ini.
Lalu kebaikannya diberikan kepada si ini (kebaikannya dibagi-bagikan).
Apabila kebaikan-kebaikannya telah habis sebelum kewajibannya
terselesaikan maka kesalahan orang-orang yang dirugikan tersebut akan
diambil dan dilemparkan kepadanya, sesudah itu dia dilemparkan
kedalam neraka.”
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Sesuai dengan hadist diatas makna muflis secara ukhrawi berarti orang yang
berbuat kebaikan semasa hidupnya tetapi kebaikan-kebaikannya habis setelah
keburukan-keburukan yang ia perbuat dan akan terjerumus kedalam neraka
(Suharto, 2015: 18-20).

4.2.2. Pengaruh good corporate governance terhadap kondisi financial distress
dengan intellectual capital sebagai variabel moderasi

Variabel intellectual capital mampu memperkuat hubungan good corporate
governance terhadap kondisi financial distress. Berdasarkan hasil pengujian
variabel moderasi dapat disimpulkan bahwa variabel intellectual capital
merupakan jenis Quasi Moderator yang memiliki interaksi antara variabel
moderasi dengan variabel independen yaitu good corporate governance dan tidak
memiliki interaksi antara variabel moderasi dengan variabel dependen yaitu
financial distress. (Sugiono, 2004 : 64)

Good corporate governance berpengaruh positif secara signifikan terhadap
kondisi financial distress karena good corporate governance merupakan salah
satu penyebab dari financial distress pada peneltian Dwijayanti (2010). Semakin
bagus penerapan good corporate governance pada suatu perusahaan akan
meningkatkan pula kinerja keuangan suatu perusahaan, sehingga kondisi financial
distress dapat diperkecil. Dalam penelitian Cerbion dan Parbonetti tahun 2007
yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
intellectual capital menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara good
corporate governance terhadap pengungkapan intellectual capital. Pengungkapan

intellectual capital adalah salah satu bentuk dari penerapan good corporate

90



governance suatu perusahaan untuk memperhatikan kepentingan stakeholder
dalam pengambilan keputusan (Nurdiana, 2017:5).

Brooking (1996) mengatakan bahwa Intellectual Capital merupakan istilah
yang diberikan kepada kombinasi dari aset tak berwujud, properti intelektual,
karyawan dan infrastruktur yang menungkinkan perusahaan untuk dapat
beroperasi (Ihyaul Ulum, 2016). Intellectual Capital (IC) berperan penting dalam
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan sehingga perusahaan memiliki
keunggulan dalam bersaing dengan perusahaan lain. Resource-Based Theory
(RBT) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki sumber daya yang dapat
digunakan sebagai keunggulan bersaing akan mampu mengarahkan perusahaan
untuk memiliki kinerja jangka panjang yang baik. Barney (1991) menyatakan
bahwa dalam perspektif RBT, firm resources meliputi seluruh aset, kapabilitas,
proses organisasional, atribut-atribut perusahan, informasi, knowledge, dan lain-
lain yang dikendalikan oleh perusahaan yang memungkinkan perusahaan untuk
memahami dan mengimplementasikan strategi guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas perusahaan. (Ihyaul Ulum, 2016:24-27).

Hasil penelitan yang dilakukan oleh Kuryanto dan Syafruddin (2008)
menyatakan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan. Hal tersebut diakibatkan karena intellectual capital bukan merupakan
komponen utama perusahaan, sehingga diduga penggunaan aktiva fisik dan
keuangan mendominasi untuk berkontribusi pada kinerja perusahaan. Selain itu
tidak adanya pengaruh intellectual capital terhadap kondisi financial distress juga

diakibatkan karena rendahnya intellectual capital yang dimiliki oleh perusahaan
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serta kurangnya informasi mengenai intellectual capital yang dapat diketahui oleh
investor (Rasyidah, dkk, 2018 : 127). Kurangnya informasi mengenai intellectual
capital diakibatkan karena tidak adanya peraturan yang mengatur mengenai
pengungkapan intellectual capital yang dimiliki perusahaan. Padahal Signalling
Theory menekankan pada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan.

Menurut Jogiyanto (2013) informasi yang dipublikasikan sebagai suatu
pengumuman yang memberikan signal bagi investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka
diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh
pasar. (lhyaul Ulum, 2016:33). Pengungkapan sukarela informasi intellectual
capital akan menjadi media yang sangat efektif bagi perusahaan untuk
menyampaikan sinyal kualitas superior yang mereka miliki terkait kepemilikan
intellectual capital yang signifikan untuk penciptaan kesejahteraan dimasa yang
akan datang. Khususnya bagi perusahaan yang memiliki basisi intellectual capital
yang kuat, pengungkapan sukarela intellectual capital akan membedakan mereka
dengan perusahaan-perusahaan dengan kualitas yang lebih rendah (Ihyaul Ulum,
2016:34-35)..

Pada pertemuan tahunan IMF-WBG di Bali oleh Komite Pembangunan
(Development Committee) Bank Dunia menyatakan terdapat tiga hal yang harus
diberi perhatian besar salah satunya adalah terkait isu human capital terlebih yang

berimplikasi dengan kemajuan teknologi, keuangan, dan aspek pembangunan
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lainnya. Hal ini untuk membantu perusahaan mengatasi masa depan ekonomi
yang akan bertransformasi akibat perkembangan teknologi. (Azka, 2018)

Dalam perspektif Islam Intellectual Capital disebut juga aset yang harus
dikelola sesuai dengan syariah Islam. Lahirnya konsep manajemen aset dilandasi

oleh suatu hadits yang diriwayatkan oleh HR. Ahmad: 197 yang berbunyi:

erel ssal) lia) JWd a3 7

Artinya : “Sebaik-baik harta adalah harta yang ada pada orang sholeh.”.

Hadist diatas mempunyai arti yang beragam salah satunya adalah harta yang
baik adalah harta yang berada ditangan orang yang sholeh. Dimana harta tersebut
akan dikelola dengan niat, cara dan tujuan untuk beribadah kepada Allah SWT.
Salah satu aset yang dimiliki perusahaan adalah human asset dimana hal tersebut
merupakan aspek utama dalam menentukan kejayaan suatu organisasi atau
perusahaan dari segi intelektual yang dimiliki. Imam al-Ghazali menjelaskan
bahwa kemuliaan, kejelasan dan ketinggian orang-orang yang berilmu
membedakan antara manusia satu dengan manusia lainnya. Seperti dalam QS al-

Zumar ayat 9 : (Ab Aziz & Mutiara, 2017: 43)

P 2. e LT e % z .8z 2 £
Ssis Ub U cay i Tenis 5,531 308 LG e L ST 261 C 5 A
_%% 2% lﬁé d,.// 7 &, s AL .5,4/ > s .{.o

(e INTTT S35 Lo O yadal ¥ (15 & e (Al

Artinya: “(Apakah kamu hai orang musrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
(azab)akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah : Adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Sebenarnya hanya
orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran”
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Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas bahwa (Apakah orang) dibaca
Amman, dan dapat dibaca Aman (yang beribadah) yang berdiri melakukan amal
ketaatan, yakni shalat (diwaktu malam) disaat malam hari (dengan sujud dan
berdiri) dalam shalat (sedangkan ia takut kepada hari akhirat) yakni takut akan
azab pda hari itu (dan mengharapkan rahmat) yakni surga apakah dia sama dengan
orang yang durhaka karena melakukan kekafiran atau perbuatan dosa lainnya.
(Katakanlah, “adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?”) tentu saja tidak,perihalnya sama dengan perbedaan
antara orang yang alim dan orang yang jahil. (sesungguhnya orang yang dapat
menerima pelajaran) artinya, menerima nasihat (hanyalah orang-orang yang

berakal) yakni orang-orang yang mempunyai pikiran. (Tafsirg.com)

94



95

BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh good

corporate governance terhadap kondisi financial distress dengan intellectual

capital sebagai variabel moderasi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1

Hasil pengujian pengaruh good corporate governance berpengaruh positif
secara signifikan terhadap kondisi financial distress.
Variabel intellectual capital mampu memperkuat hubungan antara

variabel good corporate governance terhadap kondisi financial distress.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar menambah variabel

independen dalam peelitiannya. Selain itu objek penelitian ini hanya
dilakukan dalam sub sektor perbankan, sehingga hasil penelitian belum
memberikan hasil yang general.

Bagi perusahaan sebaiknya perusahaan dapat meningkatkan tata kelola
perusahaan dengan lebih baik. Hal ini dikarenakan good corporate
governance merupakan salah satu faktor penyebab kondisi financial
distress pada perusahaan. Selain itu perusahaan dapat meningkatkan dan
memaksimalkan intellectual capital yang dimiliki agar mampu bersaing

dengan perusahaan lainnya.



3. Bagi investor yang akan melakukan investasi, selain menilai dari kinerja
keuangan sebaiknya juga melihat peringkat good corporate governance
perusahaan, semakin kecil nilai peringkat maka semakin baik
implementasi GCG suatu bank. Serta intellectual capital yang dimiliki
perusahaan karena intellectual capital merupakan salah satu sumber daya

yang dapat menjadikan perusahaan memiliki keunggulan bersaing.
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Lampiran 1
Hasil Perhitungan Financial Distress

No Nama Bank 2016 2017
1 PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga -2,0 -9,0
2 Bank AGRIS 0,3 0,3
3 Bank Capital Indonesia Thk 0,8 0,9
4 Bank Central Asia (BBCA) 0,3 0,2
5 PT Bank Pembangunann Daerah Jawa Timur Tbk 0,3 0,4
7 PT Bank Cimb Niga Tbk 0,6 0,6
8 PT Bank Agris Thk 0,6 0,6
9 PT Bank BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 0,5 0,6
10 PT Bank Bukopin Thk 1,0 1,0
11 PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk 0,3 0,3
12 PT Bank Danamon Indonesia Tbhk -0,1 0,1
13 PT Bank Ina Perdana Tbk 0,2 -0,8
14 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 0,2 0,1
15 PT Bank Maybank Indonesia Thk 0,7 0,7
16 PT Bank Mega Thk 0,3 0,4
17 PT Bank MNC Internasional Tbhk 0,6 1,0
18 PT Bank QNB Indonesia Thk 0,7 0,6
19 PT Bank Sinarmas Tbk 0,3 0.4
20 PT Bank Harda Internasional Tbhk 0,3 0,4
21 PT Bank Mestika Dharma Tbk 0,3 -0,6
22 PT Bank Nusantara Parahyangan Tbhk 0,5 0,6
23 | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 0,5 0,4
25 PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 0,8 0,9
26 PT Bank Bumi Arta Tbk 0,3 0,2
27 Bank of India Indonesia Tbk 0,5 0,1
28 | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 0,3 0,3
29 | PT Bank Nationalnobu Tbk 0,5 0,7
30 Bank Yudha Bhakti 0,1 0,6
31 PT Bank Mitraniaga Tbk 0,9 0,9
32 PT Bank Permata TBk 0,9 0,6
33 PT Bank Mayapada Internasional Tbk 0,7 0,7
34 | PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbhk 0,2 0,0

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk mm
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38 PT Bank Dinar Indonesia Tbk 0,3 0,4
39 PT Bank Panin Dubai Syariah -3,6 -3,3
40 PT Bank Ganesha Tbk -0,1 0,0
41 PT Bank Maspion Indonesia Thk 0,2 0,3
42 PT Bank PAN Indonesia Tbk 0,4 0,4




Lampiran 2

Data Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan

1 PT Bank Capital Indonesia Thk

2 PT Bank Cimb Niaga Tbk

3 PT Bank Agris Thk

4 PT Bank BPD Jawa Barat dan Banten Tbk
5 PT Bank Bukopin Thk

6 PT Bank Maybank Indonesia Tbk

7 PT Bank MNC Internasional Tbk

8 PT Bank QNB Indonesia Tbk

9 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
10 | PT Bank Nusantara Parahyangan Thk

11 | PT Bank Pembangunan Daerah Banten Thk
12 | PT Bank Nationalnobu Thk

13 | PT Bank Yudha Bhakti Tbk

14 | PT Bank Mitraniaga Thk

15 | PT Bank Permata Thk

16 | PT Bank Mayapada Internasional Tbhk

17 PT Bank OCBC NISP Tbhk

18 | PT Bank Victoria International Thk

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 3
Peringkat Good Corporate Governance
Peringkat GCG
No Nama Perusahaan 2016 2017
1 | PT Bank Capital Indonesia Thk 2 2
2 | PT Bank Cimb Niaga Tbk 2 2
3 | PT Bank Agris Thk 2 2
4 | PT Bank BPD Jawa Barat dan 2 2
Banten Thk
5 | PT Bank Bukopin Tbhk 2 2
6 | PT Bank Maybank Indonesia 2 2
Tbk
7 | PT Bank MNC Internasional 3 3
Tbk
8 | PT Bank QNB Indonesia Thk 2 2
9 | PT Bank Tabungan Negara 2 2
(Persero) Thk
10 | PT Bank Nusantara 2 2
Parahyangan Tbk
11 | PT Bank Pembangunan Daerah 3 3
Banten Tbhk
12 | PT Bank Nationalnobu Thk 2 2
13 | PT Bank Yudha Bhakti Thk 2 3
14 | PT Bank Mitraniaga Thk 2 2
15 | PT Bank Permata Thk 3 2
16 | PT Bank Mayapada 2 2
Internasional Tbk
17 | PT Bank OCBC NISP Thk
18 | PT Bank Victoria International
Thk

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 4

Perhitungan Intellectual Capital

NO Nama Perusahaan VACA VAHU STVA VAIC
2016 | 2017 | 2016 | 2017 | 2016 | 2017 | 2016 | 2017
1 PT Bank Capital
Indonesia Thk
0,49 | 0,48 | 4,26 | 398 | 0,77| 0,75| 5,52 | 5,22
2 | PT Bank Cimb Niaga Tbk
0,28 0,31 2,59| 293| 061| 0,66 | 3,48| 3,91
3 | PT Bank Agris Tbk
0,18 | 0,17 | 1,58 1,28 0,37 0,22 2,12 1,67
i PT Bank BPD Jawa Barat
dan Banten Tbk
0,30| 0,31 2,13 | 2,20| 0,53 | 0,54 | 2,9 | 3,05
5 | PT Bank Bukopin Tbk
0,35| 0,30 | 2,08| 198 | 0,552 | 0,49 | 2,95 | 2,77
b PT Bank Maybank
Indonesia Tbk
0,33| 0,32| 266 | 2,80 | 062 | 0,64 | 3,61| 3,77
7 PT Bank MNC
Internasional Tbk i
0,13| 0,55| 1,27 | -3,02| 0,21 | 1,33 | 1,62 1,20
8 PT Bank QNB Indonesia
Tbk
0,28 0,31| 2,59| 293| 061| 066 | 3,48| 3,91
9 PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Thk
0,24 | 0,23 | 3,47 | 3,34| 0,71 | 0,70 | 4,42 | 4,26
10 PT Bank Nusantara
Parahyangan Tbk
0,26 | 0,21 1,44| 106 | 0,31 | 0,05| 2,01 1,33
1 PT Bank Pembangunan
Daerah Banten Tbk
0,04| 0,37 | 0,13 | 1,86 | -6,42 | 0,46 | 0,98 | 2,69
1 PT Bank Nationalnobu
Tbk
05| 0,19 161 | 166 | 0,38 | 0,40 | 2,14 | 2,24
13 PT Bank Yudha Bhakti
Tbk
0,29 | 0,20| 2,85 | 1,61| 065| 0,38 | 3,79 | 2,19




14 | PT Bank Mitraniaga Tbk
0,25| 0,21 195| 1,62 | 0,49 | 0,38 | 2,69 | 2,21
15 | PT Bank Permata Tbk - -
0,28| 0,21 | 2,40| 195 1,42| 0,49 | 1,23 | 2,64
16 PT Bank Mayapada
Internasional Tbk
0,28 | 0,24 | 3,20| 2,90 | 0,69| 0,66 | 4,16 | 3,79
17 | PT Bank OCBC NISP Tbk
0,25| 0,25| 2,53 | 2,66 | 060 | 0,62 | 3,38| 3,54
18 PT Bank Victoria
International Tbhk
0,08| 0,09| 1,66 | 1,92 | 0,40| 0,48 | 2,13 | 2,49




Lampiran 5

Hasil Uji MRA

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 371° .138 112 16144

a. Predictors: (Constant), GCG

b. Dependent Variable: FD

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 419° 175 .098 .16274
a. Predictors: (Constant), GCG*IC, GCG, IC
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
il (Constant) .700 .083 8.476 .000}
IC -.003 .026 -.017 -.102 .920
a. Dependent Variable: financial distress
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.700 196 13.769 .000
IC -.201 .063 -.482 -3.208 .003

a. Dependent Variable: GCG
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